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Abstrak 
Skripsi ini adalah hasil pcnclitian lapangan (lie/ti Research) yang bcrjudul 
PENERAPAN KLAUSULA BAKU PADA PROSES PENERBITAN KARTU 
KREDIT HASANAH CARD ANALISIS UNDANG-UNDANCi PERLINDUNGAN 
KONSUMEN DAN HUKUM ISLAM. masalah yang ditcliti dalam skripsi ini 
adalah: I. Bagaimana pcncrapan klausula haku pada pcncrhil an karl u krcc.lil hni syariah 
hasanah card <litinjau <lari uu pcrlindungan konsumcn. 2. Bugnimana pcncrnpan klausula 
haku pac.la pcncrhitan karl u krcdit hni syariah hasanah card c.lit injau dari hukum lshun. 
I >alum pcnclilian ini <lat H yang dikumpulkun a<lalah dcngan ntl'lll!,gunakan tcknik 
obscrvnsi. wawancara, kcpust akaan, <lokumcnl asi, kcmudiun <li unnlisis <lcngnn 
mcnggunukw1 polo pikir in<lukl i r unl uk mcn<lapat kw1 kcsimpulan yang dianalisis <lcngan 
mcnggunakan Undang-Undang Pcrlin<lungan <lan hukum Islam. 
Dari hasi penclitian ditcmukan hahwasanya pcncrapan klausula huku <li Bank BNI 
Syariah masih hc1um scsuai dcngan Undang-Undang Pcrlindungan Konsumcn No. 8 tahun 
1998 ayal (1) yang mcngat ur larangan pcncanl uman klausula baku yung man a discl iap 
aturan atau ketentuan dan syarat-syarat yang tclah dipcrsiapkan terlcbih dahulu secant 
sepihak olch pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumcn dttn pcrjanjian yang 
mengikal dan wajib dipcnuhi olch konsumen. Sehingga konsumcn hanytt hisa mcmat uhi, 
mcncriman dan menolak. 
Adapun penerapan klausula haku di Bank BNI Syariah masih hclum scsuai dcngan 
kctcntuan hukum Islam pada asas Al-1/urriyah (kebebasan) mcrupakan prinsip dasar 
dalam hukum Islam dan merupakan prinsip dasar dalam hukum pc1janjian. Pihak-
pihak yang melakukan akad mcmpunyai kcbcbasan unt uk mcmbuat pcrjanjian 
(Freedom of making contract), baik dari segi yang dipcrjanjikan (objck pcrjanjian) 
maupun mcnentukan persyaratan-pcrsyaratan lain, tcrmasuk mcncnt ukan cara-cara 
pcnyclcsaian bila tcrjadi scngkcta. Kcbcbasan mcncnt ukan pcrsyaratan ini 
dibcnarkan selama tidak bcrtcntangan dcngan kctcnt uan syariah Islam. Asas ini j uga 
mcnghindari scmua bent uk paksaan, tckanan dan pcnipuun dari pihak manapun. 
Dari pcnclitian di alas yang mcnjclaskan tcnlang pcnernpan klnusuln haku di hunk 
BN I Synriah adaltth dihtrnng kttrcnu hd um scslrni dcngttn l Jmlnng--Undnng Pcrlimlun11.1m 
Konsurm:n dttn huktun Islam. 
IV 
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A. Laur Belakang 
Kaitu kredit sebagai Salah satu Jn.rtl'Ulllenl lndu.flry pembiayaan. 
Sudah meojadi budaya global 1mtnooen kemmgao ini memberikan babagai 
kemudahan baik dalam beruansaksi maupun manajemen arus kas. Kartu 
kn:dit memberikao banyak kemudahan bagi para pemiliknl" dari keamanan 
sampai pembayaran cicilan bulanan yang minimal. 1 
Untuk mendapatkan kartu kredit saat ini cuku1> mudnh. Saal ini 
banyak sekali sales pentm kartu kredil dari berbapi bank bcrgciilya di mal-
ma1 untuk meocari peJangan baru. Kartu kredit asal digtmakan dcngan lepat 
akao sangat membantu kita tapi jika digunakan sccara sembrono lentunya 
a1am membuat kita terbelit dalaJn lagihan yang makin hari mcmbcngkak 
jwnlaboya. 
Dalam penggunaan kartu kredit di Indonesia mulai marnk sctcloh 
diregulasi perbanlam denpo diterbitkannya swat keputusan menteri 
kowngan oo.1251/KMK..O 13/1988 tangpl 20 Desember 1988 .. dimana bisnis 
kartu kredit di golongkan sebagai kelompok usaha jasa pembiayaan . 2 kal1u 
Koodisi SUlllt yang culrup parah adaJah ketika blgihan macel kartu kredit 
I Bobb)' Melky Tulangow, .. Belanja bi.Jo* Jengan ltartu kmltt... 29 Juli 2008. dalmn 
~://rgAynm wmlJna.BYP (4 Febnmi 2011). 
2 Joa-. Qnhim, Kl:lrtll Kntdlt: Dllatatis Anlara Kontrak don Kejabalan. Cel. / ,(Bwluog: PT 
Refib ~ 2004). hal. I J 
I 
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2 
konvensionaJ pemab mmcapai 40% meourut data perbaokao yang pemab 
dipublikasikan.3 Masalah utang piutang ini sering sulit diselesaikan antara 
pengguoa kartu kredit dan bank peoeibit kartu laedit konveosional. tak haao 
bila meogakibadam "kekaasan,, kareoa pola penagihanoya terlcadang 
menggunakan pola-pola kekerasan4 
Salab satu akar masalahnya adalab beban bunga dan denda yang 
dikmabn. Mmgingal kondisi scmacam ini .. tidak berlebihan rasanya jika 
saya menyebut kanu kredit konvensionaJ sebagai kartu ~'lorry ah' karena 
banyak malimbulkan pennasalahan pemborosan pcnf*unwm yanK berakhir 
kepada penyesalan akibal 1erlibat ulang yang sulil dibayar. Sedangkan kartu 
kredit syariah (sharl 'a can.I) mcnggunakan ttkad-akod diuntaranyu : Kulhlah, 
Qanlh.. ljarah. Selain perbedaan pada akad-akad yang digunakan "-arlu kredil 
syariah (sbari'a card) juga barus mcmenuhi balaSan-l>alUWl YBDM dilclapkan 
oJch fatwa dewan Syariah Nasional (DSN) MajeJis l lluma lndonc~ia (MUI). 
Tcrdapal beberapa hal yang hams di penuhi syariah card bcdamukan liuwu 
MUI No.S4 pada Oktober 2006 dian1aranya : 
a. Tidak menimbulkan riba. 
b. Tulak digunakan untuk transak.si yang lidak sesuai dengan syariah. 
c. Tldak meodorong peogduaran yang berfebihan alau (Jsro.D, dengan cara 
antara lain menetapkan pagu maksimal pembelanjaan. 
d Panepng kanu UJama barus memiliki kemampuan finansial Ullluk 
melnoasi lagihan pada waknmya. 
3 Bank Indonesia, .. kreditmacet", 20 Mei 2003, dalmn hllpi/www.bico.id (12 April 20l I) 
4 M Gunawan Yasni. ""Karlu SoTTy ah Jodi }})uriah ... 7 Agustus 2007. dalarn 
httpt/wy.l\· giriah,cpm. (2 April 2011) 
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3 
e. Tldak memberikao fitsili1as yang bertaJtaogan deogan syariah. 
Dasar yang dipakai dalam penerbitan BNI Hasanah Card adalah fatwa 
Dewan Syariab Nasional (DSN) No.54/DSN-MUl/X/2006 mengenai Syariah 
Card clan sun11 perselqjuao dari Bank Indonesia No.10/337/DPbs aangal 11-
03-2008. 
Tenlapat tiga model petjanjiao yang digunakan dalam akad BNI 
Syariah Hasamb Qml yang telab di ses1•mlcao deopn Fatwa DSN No. 
54/DSN-MUl/X/2006, adapWl akad-akad tersebut adalah : 
a KafaJab 
BNI adalah peojamin bagi pemegang Hasanah Card terbadap 
Manmant 8t88 aomua kowltjiban bayar yans dmbul dari transaksi antara 
pemegang Hasanah Card deugan Merchant. dan atau penarikan tlUlai. 
Alas pemberiao ~ BNI dapat menerima mtmlhly membership 
fee. s 
b. Qanl 
BNI adalah pemberi pinjaman kepada pcru(.-gang Hasanah Card 
atas seluruh transaksi pcnarikan tunai dcngan mcnggunakan kartu dan 
anmsaksi pinjaman dana. 6 
c. ljarah 
' BNI Syariah. "JsimpilUll f"ormlllir A.plw111 llast11"1h Card HNI .\)11rll1h" (Stunhnyn HNI 
Syariah. 2001) 6""" 
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4 
BNI adalab pmyedia jasa sislan pembayanm dan pelayanan 
terhadap pemegang Hasanah Card. Atas ijarah ini. pcmeganl( I lasanuh 
Card dikenakan ann"a/ membership Jee 7 
S1mng Benefll/Keunggulan : 
I . Sesuai tuntunan Syariah 
2. Lebib ringao, tidak ada sistem bunga ciao monthly fee dihitung dari 
sisa pinjaman 
3. Value, tidak kalah menarik dibandingkan Kartu Kredit Konvensional8 
Keislimewaao yang djmiliki oleh Hasaoab Card tdab meodapat peng-
hargaanlpcopkuan~ di antanUJya dari Majalah Property 6 Bank yang 
memberikao penghargaan sebagai PeJopor kartu kredit pertama yang hanya 
bisa bel11aosaksi di Gerai Halal (2009). Selaio itu BNI Hasanah Card juga 
mendapaakan pengakuan dari ReBi (Rekor Bisnis) pada bulan Mei 20 I 0, 
sebagai kartu pertama yang menginspirasi Ber-Wirausaha. Penghargaan ini 
dlberikan harian Seputar Indonesia (SI) bekerja sama deogao TERA 
Fonndatioo untuk memacu presaasi para pelaku usaha di Tanah Air. 9 
Selain ke istimewaan Hasanah Card di atas, hasanah card ini tidak 
meoerapkan sistem bunga,, namun meogguoakan system biaya sewa 
benlasarkan prinsip ijarah.. Semeotara peogelolaan daoa kebajikan yang 
diperoleh dari penyelenggaraan produk syariah misalnya late payment fee, 
disalurbo UDIUk kegia•an kedennawaao.. Selain ilu~ l-lasanah Canl j• 
1 Ibid 
8 BNI Syarilh, ""Kelurggulan hlnu iredit Hasonah C'anl. ltJ Mei 20 IO. dalam 
hltp://www_bpim jcL (2 April 2011) 
9 ~ .. llalanalt Can/ Pelopor Kanu Anrdi1 perl<llllll do/am 1mn11M.ii Halal. 2(• Juli 2010. 
dalam lm&r/Jbpg,jm a> jd ( IJ April 2011) 
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5 
dilmmgkinkan untuk k.eperluan yang bersifal spiritual seperti umrah dan 
wisata spiritual. 
Dalain Hasanah Card ini hubwigan anlara pcncrbit dan pemegang 
kar1u kn:dit tidak dirwnuskan daJam suatu perjanjiWl. Atwan main kedua 
bclah pihak terscbut dalam fonnulir aplika~i. pctunjuk luyunan dun 1ugil11u1 
tiap bulao yang mana keliganya dibuat oleh penerbit l1CC818 baku. Sccara 
tida.k langRUJg dapat dikatakan hak dan kewu_J1ban yang 1c1kandm1g 
didalamnya juga dibuat sccarn balm dan scpihak oleh pcnerbit, yung biasanya 
disebutjuga perjanjian baku sepihak (stmldanl cmllroC'I) 
Perjanjian baku sepihak adaJah perjanjian yang isinya ditcntukw1 
oJeh pihak yang kuat kedudukannya di dalwn perjanjiun itu. Pihuk yung kuut 
di sini ialah kreditor (pencrl>it kartu kredit syariah) yw1g 111.l.i mnya 
mempunya.i posisi ekonomi kuat dibandingkan pihak debitur (pemcgang I 
calon pemegang kartu kredit syariah). Dengan adanya perjanjian baku ini, 
apakah perjanjian tel"sebut telah memenuhi syarat-syarat sahnya suatu 
perjanjian, antara Jain untuk memenuhi asas kebebasan berkontrak yang 
bertanggung jawab. Hal ini perlu disesuaikan berdasarkan kemaslahatan. 
Pada masa saat sekarang ini sebagai akibat gJobalisasi. perjanjian baku 
dengan beoluk fonnulir secara luas m~ruasai dwiia bisnis di Indonesia 
dengan alasan lebih efisien dalam pengeluaran biaya, tenaga clan waktu. 
Yang dikbawarirbn dari pajanjian baku pada dasamya a«ialah. karena 
perjanjian tersebut telah dibuat secara sepibak sebelumnya oleh si pembuat, 
maka ada kemungkinan si pembuat perjanjian memuat syarat-syarat tertentu 
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6 
sehingga terlihal lebib JDaJguDIWJgkan bagi pihak yang membuatnya. Orang 
atau pihak lain itu, dan umumnya konsumcn, dapat mcncrimanya atau tidak 
mcnerimanya sebapi suaau pcrjaajian (take~ '''"le""'~ 11). '° 
Sccara khusus Islam menctapkan nilai. kctika yang haru• di palld1i 
daJam kegiatan bisnis. Salah satunya adalah etika alau moral herdagang. 
peocaldUIDaD klausula baku 5diap dokwnenlperjanjian oleh pclaku usalla 
dilalmkao sebeJuo transaksi clan harus di setujui pihak konswnen agar lcbib 
jelas hak dan kewajiban masing-masing guna menghimluri udw1yn (lihnk ynng 
dirugikan. 
Begilu juga al-Qur'an yang menyatakan agar kila mcnghonnali 
perjanjian karena hukumnya wajib dan melihat besamya pengaruh positif 
daJam memelibara perdamaian serta melihat urgensi di saat menyelesaikan 
perselisihan ciao meociplakan kerukunao sebagaimana firman allah, surat As-
Syuara' ayat 183 
, • # ~- • '~,, ,, - - •I tt ~ i - ,, ,, ,, I • • .. M • II .. :a. - '-II' .. , g , ~ ~ , tt - IU • .,_ '-'' ~.. ) 4e c..!°.) N J U~ i J _>A_,_ U U°"9c.J I J ":-' i j 
Artinya : .. Dan janganlah lrmnu merugikan manu.fla pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajale/a di muka hum/ dengan memhual 
/ceru.ra/can ".I I 
Dan daJam agama Islam setiap orang memiliki kebebasan wlluk 
meogikat diri pada suatu aqad dan wajib di penuhi segala akibat hukumnya 
yang timbul dari aqad ~ hal ini se:suai firman Allah swr. 1>a1am sura1 a1-
Maidah ayat : I 
J 0 Az Nasulicn, Huban Perlindungan Kom1onm (Suatu Pengan1ar). Cet 2~ (Jakarta: Diadil 
Media. 2002). baL 94. 
11 Depag RJ.Af-{.Jur'an dan Terjemahan. hal. 127 
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Arlinya: •na; orong-omng yang beriman,, penuhilah akad-akod itu. 
Dihalallron bagimu binaJang temak kecua/i yang a/ran 
dlbacakan kepadamu. (Yang demtkian ltu) dengan tldalc 
menghalalkan herhuru ketika komu .\"edang mengetjakan haji. 
Sesungguhnyo Allah 111e11etopion huboll-huban men1m11 yang 
dilehendaki-Nya J2 
Berdasarlcan hal tersebut penulis tertarik untuk membuat penelitian 
dan meoulis skripsi yang berjudul "Penerapan Klausula Baku Dalam Proses 
Peoerbibm Kartu Kiedit Syariah (Hasanah Card) oleh Bank HNI Syariah 
Ditinjau sudut Dari Hukum Islam dan Undang .. undang Pcrlindungan 
Konsumen". 
B. lclmdllbtl Mualah 
Berdasarlcan apa yang tclah diuraikun pada latur hclakang di utas muka 
Peuulis meocoba wituk meogidentifikasi pennasalahan yang timbul, scbagai 
I. Apakah penerapan klausula baku pada penerbitan kurtu kredit BNI Syariuh 
(Hasanah Card) telab memenuhi syarat-syarat sah perja11jian sesuui Uukum 
Islam clan UU PerlindWlgan Konswnen . 
2. Upaya hukum apa y~g dapahlilakukan terhadap pelanggaran isi klausula 
kartu kRdit BNI Syariah (Hasanab Card). 
11 Depag RI, AJ.Qur'an don Terjemah., hal. I 7S 
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C. Batasu Mmhh 
Agar pennasalahan ini bisa dikaji dengan baik, penulis membatasi 
masabth pada msbh ldausula balru yang di berlalrukan wlluk produk 
Hasanah Cant BNI Syariah terbadap klausula dari sudut hukwn Islam dan 
hokum perlindlDlgan konsumeo. 
D. Rum1m11•aghh 
DalaJD penelitian ini bal-bal pokok yang akan dibahas adalah sebagai 
berilrut: 
I. AapiDMID8 .,....,... pcrjaqjian baku pada pcncrbican kartu kralit BNI 
syariab hasanah card ditinjau dari UU Perlioduogao Konsumeo? 
2. Bagaimana penerapan perjanjian baku pada penerbitan kartu kredit BNI 
syariab hasanab card ditinjau dari Hokum Islam? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berilrut: 
I. Meojelaskan meogeoai petjaojian baku ditinjau dari sudut hokum 
perlindungan konsumeo dao Hukwn Islam. 
2. Meoganalisis penerapan klausula balm dalam proses pcnerbitan kartu 
kredit syariah oleh Bank HNI Syariah dilinjau dari sudul hukum 
pediodwtgaR koosumeo dan hulmm Islam. 
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F. Kep••• Pmdilia• 
I . Secara Teoritis 
Memberikan swnbanpn pemikiran dalam rangka pcnscmbanpn llmu 
Hokum pada umW1Ulya dan secant khusus bidang hukwn Perikatan alau 
Perjanjian Baku. 
2. Secana Praktis 
Unluk 1Yenambab khazanab ilmu peogetabuan clan memberi masukan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk pihak yang berwenang 
daJam JBDgka pembaharuan maupuo penyusunan peraturan perundang-
uodangan ciao kebijakan di bidaog hukwn pe.rjanjian jual beli melalui kanu 
lcredit syariah. 
G K8jiaa Pumb 
Pembahasan yang mengeoai ldausula baku I perjanjian balm pemah di 
latji oleh Dewi Setyaningsih dan Arif z.ainuddin. Namun pembahasannya 
mengeoai Pdanggaran hukum lerbadap Jarangao klansula baku pasal J 8 
uodan~DMlang perlindungan konsumen no. 8 tahun 19'J9 dalam tinjauan 
hukum Islam. Dalam definisi operasionaJnya bahwa obyek atau titik fokus 
dalam pembabasmmya adalah meodiskripsikan pelanggaran da larangan 
klanS1Jla baku dalam jual beli yang ada priosipnya di atur dalmn undang-
wdang perlindungan konsum~begitu pula dengan transaksi jual beli dalain 
h11bno petjaojian mawmt Islam_ n 
13 Dawi Sd)+WrigMb, sbipsi : Pelangspran Huhun Jahadap /DTOngan K/ausula Baku Pasal 18 
lhding-lftlang hrltndungan K011S1111111n No. 81bh11n /'J'J9 /Ja/Qlll tlnjm11111 Hukum lslmn h.8 
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SebeJWD Dewi Selyaoinpih, pembahasan mmgeoai uodang-tmdang 
perlindWJgan konswnen juga pemah diteliti oleh Mohammad Nadzir tahWl 
2003 JllRISBO Siyasab Jinayah. Dalam Delini Operuionalnya.. Obyek alau 
titik fokm dalaln peneJitian adalah mendiskripsikan pcnpektif kedua hukwn 
tersebut tentang peJanggaran terhadap hukumtentang pcrtindungan konsumcn 
yang balwbunpo dengao produk yang dapat dikonsumsi. kemudian 
memNodinglam koosep kedua hukwn Wlluk mcngctahui pcrwnean clan 
perbedaannya. J4 
Jadi, jib pcnelilian yang di aulis oleb Moh. Nadzjr adalah saudi 
pctbanclinpn tcnaana pclan8IJllllU1 torhadap hukum 1en1ans porlindunpn 
konsumen menurut WJdang-undang no. 8 tahun 1999 dan hukum lslwn serta 
pene1itiao Dewi Selyaoin~ tenlang pelanggarao hokum terbadap larangan 
klausula balw pasal 18 Undang-undang perliodllllgan konswnen no. 8 tahWJ 
1999 dalam tinjauan bukum Islam .. maka pada skripsi ini pe.nulis akan 
memfolaaslam pada perjanjian balru yang tenlapal pada penerapan perjanjian 
baku pada proses penerbitao kartu kredt bank BNI syariah Hasanah Card 
(Aoalisis Hukum Islam dan Undang-undang Perlindungan Konsurnen) 
Dari pemaparan diatas maka perlu analisis lebih lanjut dalaln 
kaitannp dengan lmkum Islam. peoelitian tenlang perjanjiao baku dalatn 
hukwn Islam dan undang-undang perlindungan konsumen sepengetahuan 
pen•dis belum pemah ada yang membahas sehingga layak untuk di jadikao 
14 M•tlw++uwl Nmzir, skripsi : Pe/anggaran Tahodap Hulcum J'enlang PerlindunfFI konsumen 
Menurul lhlang-{lldmg no. 8 tahun 1999 Jan Huban Islam (Sludi Perbandingan) h. J 0 
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H. Metode Penelitiaa 
Melode peoelitian ini berbeotuk deskriprif analiti~ karma penulis 
bermaksud UD1Uk mmggamhmtan Peoerapan Perjanjian Baku dalaJn Proses 
Peoerbitao Kartu Kredit Syariah oleb Bank BNI Syariah Ditinjau dari Hukwn 
Islam clan Hukum Paiiod•mgan konsumen. ciao juga basil dari verifikasi 
kepada orang-cnngyaog tabit. 
1. Data yang dikumpulkaa 
a. Dala yang diambil deogan cara questioner kepada nasabah kartu kredit 
Bank BNI - Hasanah Canl tentang petjaojian sepihak Bank BNI 
Syariah. 
b. Data meogmai tiojauao hukum Islam dao hukum UU perlinduopn 
konsumeo terhadap petjaojiao baku Kartu kredit Bank BNJ Syariah -
Hasanah Card . 
2. Sumha- Data 
a. Sumber data primer 
Yakni sumber data yang mengenai penerapan perjanjian baku 
yang tentiri dari : 
I) Uodaog-Uodaog Pedindungan KooS1•meo Nomor 8 Tahon 1999 
2) Peraturan Bank Indonem No. I 0/337 /DPBS tangal 11 Maret 2008 
3) Fahra Dewan Syan""ab Nasional (DSNI) Nlo. S41DSN-MUUX!l006 
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b. Sumba- dala sekunder 
Data-data yang di ambil dari literatur-literatur berupa buku 
buku yang tebil denp penelitian di anlarannya : 
I) Bobby Melky Tulangow. "Belanja hijaA tlengan Aart11 Aw.Ji/ .. , 29 
Juli 2008, dalam http://~reH,~WL 
2) Bank Indonesia. ••jwJil matr.el". dalaJn http:// w~!bLf;_QJd ( 12 
April 2011) 
3) M Gunawan Yasni, ''Kartu .'W>rry ah Jatll Syarlah ", 7 Agustus 
2007. dalam htlJ)://www.niriah.com.. (2 April 2011 ) 
4) BNJ Syariab.. "Lampiron Ft1nnu/ir ApllAtUJ Ha.wnt1h ( 0t1nl HNI 
Syariah" (Surabaya : BNI Syariah, 200 I ) 
S) BNJ Syariab.. "Keunggulon kartll kreJi1 Hasanah Can( 20 Mei 
2010, dalmn http://www.bni.eo,id. (2 April 2011) 
6) Johannes Ibrahim, Kartu Kredit: Dilemotis Antara Kontrak don 
Kejahatan. CeL 1 ,(Bandung: PT Refika Adi~ 2004 
7) Germtla dewi, wirdyaningg'h,. clan yeni salma "Huban Perikalan 
Islam di Indonesia" Kencana:2006 
8) Ascalya "A/rad dan Produk Bank Syarial1" PT Raja Grafindo 
Persada :2006 
9) Barno Sudarwanto Pimpinan Bidang Operasional PT.Bank BNI 
Syariah Cahmg Surabaya. 
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3. Tdmik Pmgumpalu Data 
Adapun cara yang di gunakan dalam rangka mencari data yang di 
perlukan, peogumpulan data dalaJn penelitian ini menggunakan beberapa 
metode deogan tqiuan agar data yang di peroleh valid. aDl8Ja lain : 
a Studi Kepustakaan 
Yaitu peugumpulao data dengao cara memperoleb dari 
kepustaban djmana penulis mendapatlam teon.teori clan pendapat 
para ahli serta beberapa buku reftensi yang ada hubungannya dengan 
maalah yang dibahas. 
b. Obsenasl 
Yaitu dengan melakukan pengamatan dan wawancara 
dibdmbn secara langmng deogan wakil pimpinao Operasional dan 
legal oflica- BNI Syariah. secara laoggmg di bank BNI Syari'ah. 
c. Wawancara I Interview 
Yaitu Suatu bentuk komamikasi verbal, yaitu semacam 
pen:abpan yang bertujuan memperoleh informasi, wa~ 
pertanyaao clan jawaban diberikan secara verbal. Biasanya komukasi 
ini di lakukan dalaJn keadaan saling berhadapa11.namw1 komunikasi 
dapd dilakukan anlaJa dua orang alau lebih. 
d. Dokwnentasi 
Yakni proses pcnyampaian dala ya11g dilakukan mclalui Wlbl 
yang tatulis yang memual garis bcsar,. data yang akan di cari dan 
beltailan deaaga11 judul peneli1ian.dalam hal mi dokumenaasi yang 
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talwmpul adalab berkai1an dengan peoerapan pcrjaojian balm dalam 
proses penerbitan kartu kredit bank BNI Syariah. 
5. TduaikAaalbls Daa. 
Karma penelitian ini adalah penelitian lapanpn (field Reseon:h) 
yang diduJamg dengan data kepustakaan (librory Re.vean:h) yakni dengan 
cara membuktikan kebeoaran dari teori yang ada yang berkaitan denpn 
klausula baku yang dibual secara sepibak dan klausula baku dalam 
widaog-undang perlindungan konsumen, kemudian hasilnya di cutat dan d' 
lrualifikasikao meourut keraogka yang sudah di rencanakan. Dalam 
penelitian ini di pegunabn metode lndubif. yakni cara penyajiannya di 
mulai dari fakta-fakta yang bersifat umum dan temkhir di ambil 
kesimpulan yang bersifal kbusus,sedangbo metode ini digunakan dalam 
menganaljsa dala teotang petjanjian baku dalam proses penerbiaan kartu 
kredit bank BNI Syariah. 
L Ddiaisi Opaasioaal 
I. Klausula Baku 
KlausuJa Baku menurut pasal l angka l O Undang-Undang Nomor 
8 1ahun 1999 Teotaog Pediodungan Konsmnen adalah seliap aturan atau 
ketentuan dan syarat-syaral yang telah dipasiapkan terlebih dahulu 
secam sepibak oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen 
dan petjalgian yang meog1bt clan wajib dipeuohi oleh koosmnen 15 
IS lJadq-undmg Perlindungan Kmsumen 1999, Undang-undong Nolllor 8 Ta/um 1999, Cet . 6 
(Jalm1a: Silm' Grafib. 200'J). Hal. 3 
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2. Syariah Card 
Syariah Card atau kartu kredit syariah adalab kartu yang berfimgg 
seperti ~ kredit yang hubuogan hokum (benlasarkan sistem yang 
sudah ada) aDtaJa para pibak benlasarlam prinsip syariah sel>agaimaoa 
diatur dalaJn Fatwa Dewan Syariab Nasional Majelis Ulama Indone,,ia 
No. 54/DSN- MUl/Xll006 Tadang Syariah Canl 16 
3. Hokum Islam 
Peraturan yang dirumuskan secara terperinci yang mempunyaj 
kelwatao meu~ perangkaa penduran itu dip.Ii dan beldawkan pada 
~ Auunoah. ljma' para sahabat dan para aabi'in, pcnsturan 
tenebut di rwnuskan untuk mcngatur lindakan lohir dari manuHill yang 
dikmai hukumao. 17 
4. ffaanab Card 
Kartu pembiayaao berbasis syariah yang bcrflmgsi sebagw kW1u 
kn:dit yang hubuogan hukwn antara para pihak benlasarbn prinsip 
syariab sd>agaimana dialur dalaJn fatwa dan bertqjuan wtluk 
menurdahkan sistem pembayaran serta sebagaj jaminan alas scliap 
16 Fatwa DSN No. S41DSN-MUl/X/2006 Jentang ~)vrlah CanJ. 
17 Ismail Nawaai, Huban Pujanjlan Ja/OJn Penpebi/ Islam. (Surabaya: Pulra Media Nusantara. 
2010), h.2 
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Agar dapat memberikan tuaian yang teratur dan memudahkan untuk 
meogetahui hubuogan antara bagim-bagian daJam penulisao slaipsi ini~ maka 
pemdis meoyusuo sistematib peoulisan yang tenliri dari lima bab yaitu : 
Bab I : Merupakan peogantar pada pembahasan berikutnya, bab ini 
merupakao uraiao yang barus diketahui terlebih dahulu. Bab ioi 
melipuli .Lalar BeJabng, Jdmtifikasj Masalab, Batasao Masalab, 
Rumusan Masalah, Tujuan Peoulisan, Kegunaan Peoulisan, Kajian 
Sistematika 
Penulisao, Kajiao Puslaka ciao Daftar Puslaka 
Bab JI : Berllikan Landaaan teori sejarah Lahimya Porjaqjian Baku. 
Peogertiao Pajanjian Baku. Ciri-ciri Pajanjian ~ Cara 
Peoerapan Syarat-syarat Petjaojian Baku. Pendapat Para Sarjaoa 
Mengenai Keabsahan Perjanjian Baku, Perjanjian Baku Menurut 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tenlang Perlindungan 
Konsumen. Pajaojiao Meourut Hukum Islam,, Asas-asas Perjanjian 
Menurut Hukwn Islam, Balalnya Perjartjian Menurut Hukwn 
I.slam. Prosedur Panbalalan Perjanjian Menmul Hukum Islam. 
Bab Ill: Diskripsi Proses Penerbilan Kanu Kredil Syarialt Hasanah Canl Di 
Bni Syariah, Latar Belakang Bank BNI Syariah, Sejarah Hcnfirinya 
Bank BNI ~ Yni., t..lisi clan Mok> Dmk HINll Syarial~ Tujuan 
Didirikan Bank BNI Sy~ Kartu Kredil Syarialt Hasanah Canl, 
Peogertian Kartu Kredil Syariah Hasanab Card, Dasar I hakum 
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Kartu KRdit Syariab Hasaoah C~ Syarat Umum I 'ennobonan 
Kartu Kredit Hasanah BNI Syariah, Konscp produk kartu krcdit 
basanah, Akad Kanu Kredil Hasanah K.elatluan limit kanu. Tabet 
A""""1 membenhip fee don Monthly Men1benhlp Fee, Proses 
Peoerbitan Kartu Kredit Hasanah Card 
Bab IV: Merupsbn Aoalisis Mengmai Peuerapan Pajaojian Baku dalam 
Proses Peoerbitan Kartu KRdit Syariab oleh Bank BNI Syariab 
yang Ditinjau dari Hukwn IsJam dan Undang-undang Perlindungan 
Konsumm .. 
Bab V: Mmipakao Pait~ bab ioi terdiri dari Kesim~ saran-saran 
ciao daftar kepustakaan. 
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DALAM TINJAUAN UNDANG-UNDANO PERLINDUNGAN KONSUMEN 
DAN HUK.UM ISLAM 
A. PBRJANJIAN BAKU 
1. Sojanh Lahlmya Perjanjlan Daku (Standard Agroomont) 
Menurut sejurah, Pcrjunjlw1 St undur (Buku) Hchcnarnyu Nudah di 
kenal sejak zaman yunanl ktmo (423-347 SM), Rcvolusl lnduNtrl yung 
terjadl di awal abad ke-19 tcltth mcnychabkan mun\.·ulnya perjau\)hm ul nu 
kontrak baku. Pada awalnya, t lmbulnya produkHI mussal llurt puhrl k-
pabrlk dan perusahaan-perusahaW1 tldak menimhul kun pcruhuhun upo-upu. 
Tetapl "standardlsasi" dart produksl temyata mcmhawa dcHnknn yung 
kuat untulc pembakuan dart perjanjlan-perjanjlan. 19 
Hampir 99 persen perjanjian yang di buat di Amerlka serikat 
berbentulc perjanjlan standar begitu juga di Indonesia perjanjlan standar 
bahkan merambah ke sektor propertl dcngan cara-cara yang sccara yuridis 
maslh kontroverslonal mlsalnya, di perbolekan membeli sat uan rumah 
susun secara lnden dalam bent uk perjanjian standar. 20 
Dalam perumusan kontrak atau perjanjlan tertults dlhutuhkan 
keterampilan redaksional hukwn yang hanya dimlllki oleh ahll hukum 
19 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukwn dalam Perb1111k1111 d1111 Perasur1U1si1111 SyariRh di Indonesia, 
cet. 3 (Jakarta: Kencana, 2006), h. 204 
20 Sbidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta: PT Grasindot 2005), h. 146 
18 
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at au pengacara yang tent unya membutuhkan blaya yang mahal. At as 
dasar itulah maka banyak orang menggunakan perjanjlan sejenls yang 
pemah dibuat dan digwiakan kemudian dibuat secara massal.21 Perjanjlan 
baku dibuat karena tidak memerlukan waktu yang lama wituk melakukan 
negosiasi. Jadi kontrak baku mWlcul dengan latar belakang sosial, 
ekonomi, dan praktis. Kontrak baku telah digwiakan secara met uas dalam 
dunia bisnis sejak lebih dart delapan pulu tahWl lamanya. Adanya kontrak 
baku karena dwrla blsnls memang membut uhkannya. Oleh karena It u, 
kontrak baku diterlma oleh masyarakat.22 
Sebenamya perjanjian standar tidak perlu selalu dit uangkan dalam 
fonnulir walaupWl memang lazlmnya di buat Hccara tcrt ulis, sepcri 
contohnya dapat di buat dalam bent uk pcngwnunrnn yang di tcmpclkan di 
tcmpat penjual menjalankan UNalumyu. 23 
2. Pongortlan Pcrjanjlan Baku 
Perjanjlan baku dlHchut juga pcrjanjlun Nlnndur, dulnm huhuNu 
inggrfs dfsebut standar kontrak, stander persctttlmm. Kaltt baku atuu 
standar artlnya tolak ukur yang dlpakal sehagal pHtokan atuu pcdoman 
bagl setfap konsumen yWlg mcngadakan huhungun hukrnn dcngun 
pcngusaha. Yang dJbakukan daJam perjanjfan hnku mCJllpull mmfol, 
rwnusan dan ukuran. 1• 
210emala dewJ, b. 204-20.S. 
22 Ibid 
23Celina Tri Slwi Krisyantl, Hukum Pcr/indungan Komnuncn., (Jakarta :Slnar Graflka. 2008 ). h. 
138 
24Abdulkadir Muhanunad, Pcr}anjian Baku DaJR/11 Praktek Perusshsllll PerdagangNJ, Cet. I, 
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Sutan Remy Sjahdclnl mcngartikan pcrjanjlan huku lnluh 
perjanjlan yang hamplr semua klausul-klausulnya sudah dlhakukan olch 
plhak yang membuat klausula tersbut, sehingga plhak yang lain pada 
dasamya tidak mempunyai peluang untuk menmdingkan atau meminta 
perubahan. Yang belwn dibakukan hanyalah beberapa hal saja, mlsalnya 
menyangkut jenls, harga, jumlah, warna, tempat, wakt u dan beberapa hal 
lalnnya yang spesifik dari obyek yang diperjanjlkan. Dengan kata lain 
yang dibakukan bukan formullr perjanjlan tetapl klausul-klausulnya. Oleh 
karena ltu suatu perjanjlan yang dlbuat dengan akta notarls, bila dlbuat 
oloh notarls d1n1an klausul-klausul yang hanya mongambll aUh saja 
klausul-klausul yang telah dibakukan oleh salah sat u plhak, sedangkan 
pihak yang lain tldak mempunyai peluang untuk merundlngkan atau 
meminta perubahan atas klausul-klusul itu, maka perjanjian yang dibuat 
dengan akta ~otarls itu pun adalah perjanjian baku. is 
Secara tradislonal suatu perjanjian terjadi berlandaskan asas 
kebebasan berkontrak diantara dua pihak yang mempunyai kedudukan 
yang selmbang dengan kedua belah pihak berusaha Wttuk mencapai kata 
sepakat melalui proses negoslasl dlantara mereka. Dalam 
perkembangarutya, banyak perjanjfan di dalarn tnmsaksl bhmls terjadl 
bukan melalul proses negoslasl yWlg sclmbang dlant ara para plhak. Sal ah 
satu plhak telah menylapkun Hyarut-Nyarut buku pudu 1rnu1 u formullr 
~Bandar Lampung: P.T. CUra AdJtya BaktJ, 1992), h. 6 
' Sutan Remy Sjahdelnl, Kobcbaa1111 /Jcrk,mtrlllc IJ1U1 l'crllndww1111 t'mw St•lmh111111 /l1f8/ /111r11 
Pih11k Dlllll111 PcrJ1111ilan Krrx/11 B11nk !JI lndontwla. (Jakarta: fnsUtut llnnkfr lnJonuNln, I V<JJ), hnl. 
66. 
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perjanjian yang sudah ada, kemudian dlsodorkan kcpada plhuk lain w1t uk 
disetujul dengan hamplr tldak membcrlkan kcbchuHun swna Hekall kcpada 
plhak lainnya wituk melakukan ncgosfasl uluH Nyarat-Hyarut yung 
dlsodorkan. Perjanjlan yang demi khm Inf dlNchul Jugo pCJrjm~lun buku 
atau perjanjlan standar atau perjanjlan adhcsi.26 
Untuk menyebutkWl hchcrapu contoh mcngcnal pcnggw1uan 
perjanjlan baku dJ dalam herhagal transak~d udu)ah poJIH mmramHI, 
konswnen perkapalan (bill of/adlndJ, perjanjian jual bell mobll, purjanjlan 
credit card, transaksl-transaksl perbankan scpcrt I pcrjanjlan rckcnlng 
koran dan perjanjlan kredit bank, perjanjlan jual bell rwnah dari 
poruaahaan roal estate, perjanJlan sewa, dan maslh banyak lagl contoh-
contoh lainnya. 27 
3. Clrl-clrl Perjanjian B~ 
Seswp dengan perkembangan kebut uhan masyarakat, maka ciri-
clri perjanjlan baku menglkutf dan menyesuaikan dengan perkembangan 
tuntuntan masyarakat. Clri-clri tersebut mencerminkan prinsip ekonomf 
dan kepastlan hukum dalam perjanjian baku dilihat dart kepentingan 
pengusaha bukan dari kepentingan konsumen. Dengan pembakuan syarat-
syarat perjanjian, kepentingan ekonomJ pengusaha lebfh terjamin karena 
konswnen hanya menyetujui syarat-syarat yang disodorkan oleh 
pengusaha. 28 
26 SutBD Rerni, 65-66 
21/bld 
28 Muhammad, 6 
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Ciri-ciri perjanjian balcu tersebut adalah: 
a. Perjanjian Berupa Bentuk Tertulls 
22 
Yang dlmaksud dengan perjanjlan di slni ialah naskah 
perjanjian keseluruhan dan dokwnen bukti perjanjian yang memuat 
syarat-syarat baku. Kata-kata atau pernyataan kehendak yang tennuat 
dalam syarat-syarat baku dibuat secara tert ulis berupa akta otentlk 
atau akta di bawah tangan. Karena dlhuat sccara tert ulls maka 
perjanjlan yang memuat syarat-syarat baku It u menggw1akan kata-
kata at au susWlan kallmat yang tcrat w- dun rupl. Jlku huruf yang 
dlpnkw kv~ll·ko~n. kullhnt 1111 INl11yn """""' pmlnt ,11111 """' dlhn"'n 
dalam wakt u slngkat .lnl mcrupukun kcrughm hngl konNunu.m. Cont oh 
perjanjfan baku lalah pcrjanjhm Juul bell, pollN uNurunHI, drnrtcr purty, 
krcdlt dengan jamlnan scdangkan cont oh dokumcn hukt I pcrjanJlun 
lalah nota pesanan, nota pcmhclhm, tikct pcngungkutan. 
b. Format Perjanjlan Dlbakukan 
Format perjanjian mellputi model, rummum dun ukurnn. 
Format lnl dlbakukan artinya sudah ditentukan model, rumusun dan 
ukurannya, sehingga tidak dapat diganti, dlubah atau dlbuat dengan 
cara lain karena sudah dicetak. Model perjanjfan dapat berupa naskah 
perjanjian lengkap, atau blanko formulir yang dilampiri dengan 
naskah syarat-syarat perjanjian, atau dokwnen bukti perjanjlan yang 
memuat syarat- syarat baku. Rumusan syarat-syarat perjanjian dapat 
dlbuat secara rfncf dengan menggWlakan nomor atau pasal-pasal, atau 
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secara singkat berupa klausula-klausula tertent u yang hanya dipahami 
oleh pengusaha, sedangkan konswnen sulit at au tldak memahamlnya 
dalam waktu singkat. Ukuran kertas perjanjlan dltentukan menurut 
model, nnnusan Isl perjanjlan, bentuk huruf dan angka yang 
dlpergwiakan. Contoh fonnat perjanjlan baku falah polls asuransl, 
akta Pejabat Pembuat Akta Tanah, perjanjlan sewa bell, penggunaan 
kart u kredit, konosemen sertiflkat obligasi. 29 
e, 1111'lt8'11ftlt Pl;JlllJllA Dll81Hukln ellll PGbplliha 
Syarat-syarat perjanjlan yang merupakan pernyataan kehendak 
ditentukan sendiri secara sepihak oleh pengusaha atau organisasi 
pongusaha. Karena syarat-syarat perjanjlan It u dlmonopoll oloh 
pengusaha, maka sifatnya cenderung lebih mengunt ungkan pengusaha 
dari pada konswnen. Penent uan secara sepihak oleh pengusaha dapat 
dlketahul melalui fonnat perjanjlan yang sudah sf ap pakal, jlka 
konsumen setuju, maka di tanda tangani pcrjanjhm tcrsebut. 
d. Konawnen hanya Menerlma at au Menolak 
Jlka konswnen bcrHcdla mcncrlma Hyurut-HyaU"ul perjun.Jlnn 
yang dlsodorkan kcpadunyu, muku di tandn tungunl pcrJunjlun II u. 
Pcnandatanganan tcrHcbut mcnunjukkan huhwu komnunon hcrHtaHu 
mcmlkul bcban tangglll1g jawab wulaupun mungkln ht tlduk hcrsuluh. 
Jlka konsumen tldak set uju dcngun syurut-Hyurut pc~Junjlun yun11 
disodorkan itu, la tidak botch mcnawar Hyurot-Hyarat yung sudah 
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dlbakukan ltu. Mcnawar syarut-syarat huku hcrartl mcnoluk 
perjanjlan. Plllhan menerlma atau mcnolak Int dalum huhatHR lnggrlH 
dlungkapkan dengan "take ii or leave it". 
e. Menguntungkan Pengusaha 
Kenyataan menunjukkan bahwa keccndcnmgan pcrkcmhangun 
perjanjlan lalah dari llsan kc bent uk tullsan, dari perjanjlan tcrt ulls 
blasa ke perjanjian tertulis yang dlbakukan, syarat-syarat baku dfmuat 
lengkap dalam naskah perjanjlan, atau dltulls sebagal lampiran yang 
tldak terplsah darl fonnullr perjanjlan, at au dlt ults dalam dokumen 
bukti perjanjian. Dengan demikian, dapat dlketahui bahwa perjanjian 
baku yang dlrancang sccara sepihak oleh pengusaha akan 
mengunt ungkan pengusaha bcrupa: 
a. Efisiensi biaya, waktu dan tenaga 
b. Praktls karena sudah tersedla naskah yang dlcetak berupa formullr 
atau blanko yang slap diisi dan ditandatangani 
c. Penyelesaian cepat karena konswnen hanya menyetujui dan/atau 
menandatangani perjanjian yang disodorkan kepadanya 
d. Homogenitas perjanjian yang dibuat dalam jumlah yang banyak. 
f. Penyelesaian Sengketa Melalui Musyawarah/Peradllan 
Dalam syarat-syarat perjanjian terdapat klausula standar 
(baku) mengenai penyelesaian sengketa. Jika tcrjadi sengketa dalam 
pelaksanaan perjanjian, maka pcnyelesainnya dilukukan melalul 
arbitrase. Tetapi jika ada pihak yang mcnghcndald, tlduk tcrt ut up 
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kemllllgkinan penyclesaian scngketa melalul Pcngadllan Ncgcrl.Scsual 
dengan nllal-nilai PancaHila, maka pengusaha di IndoncHla scbclum 
mcnempuh penyclcsalan mclalui pcngadflan, mcnyclcsalkun Hcngkctu 
mclalul musyawarah.30 
4. Cara Pcnerapan Syarat-syarat PcrjanJlan Baku 
Syarat-syarat haku dlhcrhtkukun mclulul pcrjunjlun llHun uluu 
tcrtulls. Untuk mengctahuJ cara mcmhcrlakukan synrat-syurut haku delam 
praktek perusahaan, perlu dltclaah mclulul kasuH ynng tcluh dlpul us oluh 
pengadllan, karena putusan pcngadlhm telah mcmhcrlkam kcpusllnn 
hukwn pada metodc pcncrapan syarat-syarat huku. BcnhtHnrknn pruklck 
puru1111haan yan1 dlakul oluh pungRdllan )'Ml& puling henyuk 1urj11dl, 
Hondlus (1976) mengemukakan empat cara atau mctode mcmhcrlakukan 
syarat-syarat baku, yait u: 
a. Penandatanganan Dokumen Perjanjian 
30 Ibid., 9 
Dalam dokwnen perjanjlan dimuat sccara lengkap dan rlncl 
syarat-syarat baku. Ketika membuat perjanjian dokwnen tersebut 
disodorkan kepada konsumen unt uk dibaca dan dit andat angani. 
Dengan penandatanganan itu konswnen mcnjedl terlkat pada syarat-
syarat baku (yurlsprudcnsl). Dokwnen perjanjfan itu dapat berupa 
naskah perjanjian, formulir permintaan asuransl, formultr pemesanan 
barang, surat angkutan barang, surat tanda servis, polis asuransi dan 
sebagainya. 
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DalaJo Pajaojiao teltlJlis, pembuatao petjanjian dapal 
didabului oJeh dokumen permintaan, pemesanan yang diisi oJdJ 
konsumeo. Atas dasar dokumeo ini kemudian oleh peogusaba 
disiapbn nasJcab perjanjiannya uotuk ditandatangani oleh konswnen 
yang bersangkutan. Naskah petjanjian ini memuat secara lengkap dan 
rioci syarat-syarat baku.. Banyak nasabah tidak membaca secara rinci 
· syarat-syarat baku sehingga tidak memahami isi perjaojiao baku yang 
disodorkan tersebut atau ada yang membacanya tapi tidak memahami 
makaud dari JdaU1Ula-klausula lcncbut yans &orkadana jurnlah 
lembaran perjanjiannya cukup banyak dan dicetak dengan huruf yang 
keciJ-kecil. Hal demikian scringkali menyebabkan pihak yang disodori 
wttuk menaima syarut-symat balm tersebul merasa CllMWlll unluk 
membacanya lerlebih lagi apabila haru1 mcmpelajari dan 
memahaminya. 
b. Pmabaitabuan Mdalui Dokumm Perjaajlaa\ 
Menurut kebiasaan yang berlaku, syara1-syara1 balm dicetak di 
atas dokwnen perjanjian yang tidak ditandatangani oleh konsume11, 
misalnya kousemen~ surat angkut~ surat penerimaan. su1111 1>esa1um. 
DOla panhelian. Syarat-syarat balm tersebut di1e1apkan oleh lk'ngadilan 
sebagai bagian dari isi perjanjian yang diberitahukan melalui dokumen 
petjaojiao. Deogan dantim. konsumeo leribl pada syarat-syaral 
baku itu. DalaJo bal ioi lidak dtbedakao apakah dokumen perjanjian 
UlCllluat naskah syarat-syarat baku atau hanya menwijuk kepada 
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nasbh 1)f81'8t-syarat baku. Supaya kODSWDeD terikal pada syarat-syarat 
baku, dokumen perjanjian hams sudah diserahkan atau dikirimkan 
kepada konsumeo sebelum,. atau pada waktu.. atau sesudah dibuat 
petjanjian. 
c. Penmtjukan Dalam Dokumen Perjanjian 
Dalaln dokumeo perjanjian tidak dimuat atau tidak ditulis 
syarat-syarat baku, melainkan baoya memmjuk kepada syarat-syarat 
baku, misalnya dalam dokwnen jual beli perdagangan ditunjuk syarat 
peoyaabao banmg atas dasar klausula FOB atau CIF. lni berarti bahwa 
syarat baku mengaiai peoyerabao banmg atas dasar ketentuan FOB 
atau CIF berlaku dalarn perjanjian itu. Selain itu.. yurisprudensi juga 
meoetapbn babwa deogan peounjukao kepada tanda suatu badan atau 
organisasi berlaku syarat-syarat ba1ru yang ditetapkan oleh badan atau 
organisasi yang bersangkutan. Misalnya dalam formulir pennohonan 
peoutupaO asuransi kerugian tertera tanda atau lambang "/Joyd", ini 
berarti bahwa terhadap asuransi kerugian yang dJbuat oleh penaoggwig 
dan tertanggung itu berlaku syarat-syarat baku yang ditetapkan oldl 
badan asuransi Uoyd 
d. Pembaitahuaa Mdalul Papan Pmgumumaa 
Syarat-syarat baku dapat dijadikan bagian dari isi perjanjian 
dcopo aua pcmberilaluaan mclalui papa11 ,-.,1ga11111111aan. Melalui 
pemberitalluan ilu konsumcn 1crilut1 1mda syaml-Myurul J)Cfjanjian yang 
diletapkan oleh pengusaha. lJnluk ilu pengadilan meneca1>kan bahwa 
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papan pengumwnan ilu hams dipasang di lctnfNll yang jclu, mudah 
dilihat, ditulis daJam bcnluk humf dan bahmm yang scdcrlumn. scrto 
mudah dibaca sebelwn perjanjian dibual. Papan 1>cngumuman 
semacam ini dapat dijwnpai pada pcrusahaan pcrbengkelan. 
perusahaan pengangkutan, toko swaJayan dan lain-lain.·" 
S. Paada.-t Pan Sar.Jam L\lngngi Kabsabaa PrrjaajU.a lllllw 
Ada beberapa pendapat para sarjana mengenai keabsahan 
perjanjian bak~ seperti: 
a. Sluitjer betpeodapat bahwa perjanjian balm bukan perjanjian, karena 
kcdudllkan pcnpaaha (yang bcrhadapan denpn konswnen) soper1i 
pembeotuk undang- undang swasta (legio particuliere wetgever). 
b. Pillo meogatakao bahwa perjanjian baku adalah perjanjian paksa 
(dwang conlract).. karena kebebasan pihak-pihak yang dijamin oleh 
Pacta Sunt Servanda telah dilanggar. Pihak yang lemah yaitu debitw-
terpaksa menerima hal tersebut sebab mereka tidak mampu berbuat 
lain. 
c. Stein berpeodapat bahwa ia dapat menerima perjanjan balm karena 
dalam perjaajian baku terdapat fiksi adanya kemauan dao kepercayaan 
bahwa para pihak. man mengikatkan diri pada perjanjian itu,. jadi tidak 
ada kebebasan kehendak yang sungguh-sungguh ada pada para pihak 
kh•JSUSDya debitur. 
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d Asser-Rullen meugatabn pula bahwa setiap orang yang 
meoandatanagani perjanjian bertanggungjawab pada isi dan apa yang 
ditaodatanganinya, maka yang beltaodatangan tersebut mengetahui dan 
mmghendaki isi formulir yang ditandataoganioya 
e. Hondius berpendapat bahwa perjanjian baku mempWJyai kekuatan 
meogilad berdasarlam kebiasaao (gebn1ik) yang berlaku di lingkungan 
f. Perdebatan para sarjamt ini bcrakhir dengan dimuutnya pnsal khusus 
mmgenai syand-symal perjanjian balm dari suatu pcrjwtjian dalwn 
NiellW Nederlands Burgerll)k Welhoej yang mulai bcrlaku I Januari 
1992. Pasal-pasalnya yaitu Pasal 214 (6.5.1.2) /Joek <> (Algemeen 
gedeelle van het verhinteni..t.tenre,:hl) .. Tile/ 5 ( Overeenj11n1 ... 1cm in l1C!I 
algemeen). n 
Pengadilan di Amcrika Serikat menerapkun osas unc:011.v<.'lmrabl/11y 
sehubungan dengan keabsahan perjanjian balm. Asas 11m.'t1mc.·1m1"hl/11y 
memberikao wewenang kepada seorang bakim untuk mengesampingkan 
sebagian bahkan seluruh perjanjian demi menghindari hal-hal yang 
dirasakan batentaogan deogan bati nurani (uncon.fCionab/e).nPerjanjian 
UllCOILtcionab/e sering digambarkan sel>api perjanjian yang tidak adil 
Menurut Corley dan Shedd, bersifat conscionable (tidak 
bederdanpn dengan hati ourani) apabila syand-syaral materialnya 
mencolok, dapal dimeogerti oleh orang aw~ dan hams merupakan basil 
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dari proses tawar-meuawar yang mwni artioya saJah satu pihak tidak 
memaksakan syarat-syarat tersebut terhadap pihak lain. Oleh karena 
unconscionability meuyaogkut hal-bal yang berkaitan dengan kepentingan 
um~ maka su1it uotuk meramalkan kapan pengadilan akan atau tidak 
aJcao berpeodapat bahwa suatu perjanjian adaJah unconscionable. 
Keabsahan dari perjanjian baku dapat dilibat dari apakah perjanjiao 
baku tasebut berat sebelab atau tidak clan apabh meogaoduog klausula 
secara tidak wajar sangat memberatkan bagi pihak lainnya sehingga 
petjaojian baku tasebul dapat menindas dan tidak adil bagi pibak yang 
mengnnakan perjanjian baku tersebuL Maksud berat sobclab disini adalab 
daJam petjanjian tersebut hanya mencantwnkan hak-hak dari salah satu 
pibak saja (yaitu p.ihak yang mempersiapkao petjanjian balm tersebut) 
tanpa meocaotmnkao apa yang menjadi kewajiban-pihaknya dan 
sebaliknya hanya atau terutama menyebutkan kewajiban-kewajiban pihak 
lainoya sedangkan apa yang menjadi hak-hak pihak lainnya ilu tidak 
disebutkan. ).I 
B. PerjanJlan Baku Menurut lJndang-lJndang Nomor 8 'l'ahun 1999 
Tmtaag Patinduagaa Komumm 
Uodang-Undang Nomor 8 Taluml99') Tentang Pcrlindungan Konsumesa 
selanjublya di.sebul UUPK tidak memberikan definisi l«..,alang perja1tjian baku, 
tetapi pada Pmal I aogka 10 UUPK merumuskan sebagai berikul: 
SI Ibid.. 71 
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Klausula baku adalah setiap atunm atau ketentmm dan S)'BJ111-syaral yang 
telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara scpihak olch pcluku 
usaha yang dituanglam dalam suatu dokwnen danlalau perjanjiam yang 
meogiht clan wajJb dipatubi oleb konsumen. 3s 
Sebelwn Jahimya UUPK, dalam berbagai literatur lebih banyak 
dignoabn i.slilab "perjanjian baku" atau "sJondonl a>nlrad' kini dalam 
UUPK menggu;naho istiJah "klausuJa baku". Semua istilab tersebUI benar., 
mengingat istilah perjanjian balcu lebih luas yaitu tidak terbatas pada ldausula 
bakuyang teJab dipersiapkan terlebib dabulu secara sepihak oleh pelaku usaha 
di dalaJn suatu perjanjian, tetapi juga meliputi bentuknya. 16 
Mengenai ketentuan klausula balm diatur dalam Bab V UUPK, dan 
haoya tenUri dari satu pasal., yaitu PasaJ J 8 UUPK. Secara prirudp Pasal 18 
UUPK ini mengatur dua macam laraogan yang berlaku bagi para pelaku usaha 
yang meocantumkan ldausula baku dalam perjanjian yang dibuatnya. Pasal 18 
ayat ( J) meogatur laraogan peucantuman ldausula ~ dao Pasal 18 ayat (2) 
meogatur bentuk serta penulisan petjaojiao baku yang dilarang." 
Dalam Pasa1 18 ayat (1) UUP~ pelaku usaha dilarang mencantumkan 
klausula baku dalaJn petjanjian yang dibuatnya apabila : 
I. Meoyatakan penplilum taoggungjawab pe1a1ru usaha. 
2. Menyatakan bahwa pelaku usaha berhak menolak. penyerahan kembali 
3
' Undm:a-mdma Pedind&mgan Koosuman 1999, IJndang-undang NOlffO#" II Tahun 1999, Cef. 6 
~abm: Sinlr Ola6b. 2009). h.13 
Ahmldi Miru clan Suaarman Yodo, Hublln l'erhndun//Pn Icon.rumen, F.d. I, Cd. 2 (Jakarta: PT 
~ Orarlndo ,......., 2004 ). h. 18 
nlbid. ha 19-20 
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3. Meoyalakan bahwa pelaku usaha belhak menolak penyerahan kembali 
uang yang dibayarkan atas barang dan/atau jasa yang dibeli oleh 
konsumeo. 
4. Meoyalakan pemberian kuasa dari konswnen kepada pelaku usaha baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk mclokukan sctcala tindakan 
sepibak yang berkaitan denpn barang yang dibcli olch konsumcn sccana 
angswao_ 
S. Meoagatur perihal pembuktian atas hilangnya kcgunaan harang utau 
pemanfaalao jasa yang dibeli oleh konswneo. 
6. Memberi bak kepada pelaku usaha unluk mengurangi manful jasa alau 
mengurangi harta kekayaan konswnen yang menjadi objek jual bcli jasa. 
7. Meoyalakan tunduknya koosumeo kepada peraturan yang berupa aluran 
baru, tambaban, lanjutan danfalau pengubahan lanjutan yang dibuat 
sepihak oleb pelaku usaha dalam masa konsumen memanfaatkan jasa yang 
cbbelioya 
8. Meoyalakan babwa konsumen memberi kuasa kepada pelalru usaha untuk 
pembebanan hak tanggungan, hak gadai, atau hale jaminan terhadap barang 
yang dibeli oleh koosumeo secara angsuran.. 
Sedangbn dalam Pasal 18 ayat (2) UUPK.. Pelaku usaha dilarang 
mencantumkan klausula baku yang letak atau bentuknya sulit terlihat atau 
tidak dapd dibaca sccara jelas yang peoglmgkapannya sulit dimeogerti 
C. Perjaajian Mmurut Hulmm Islam 
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Kegiahm perbaolam dalam meogaplilrasibn produk jasaoya tidak 
terlepas dari proses transaksi dengan menggunakan perjanjian. Dalam istilab 
jiqh 1llllOlllll/oh perjanjian disebut deoBUJ aqd atau aqad. 
Da1am AJ.Qur"an setidakoya meuyebutkan dua istilah yang berkaitao 
deogau perjanjian yaitu kata-kata akad (al_ aqdu) dan kata 'ahd (al- 'ahdu ) 
kata seaua etimologis bemrti perjanjian. perikatan dan pemufakatan (o/-
ittifoq)_ Al-Qur"an memabi kata ini da1aJn perikatan clan petjanjian. Hal ini 
dapat dilibat dalam QS.Al-Maidah ayat I. Sedangkan kata al- 'ahdu secara 
etimologis bemrti ~ pesan, peoyempumaan dan janji atau perjanjian.Hal 
ini dapat dilihal dalam Al-QIWan Surat An-Nahl ayal 91 clan Al-lsro ayal 34.• 
Menurul para ahli hukum Islam, kata akud didcfinisikan scbagai 
hubungan antara /jab dan <)aim/ sesuai dengan kcl1cndak ")'&rioh yang 
menetapkan adanya pengaruh (akibal) huluun pada objcl perikatan. '" 
Jstilah ~ad dialas sepertinya lebih umum dan' mt.angikat ~cpuda pura 
pihak yang melakukan perikatan. Karena i1u.. isrilah akad dialas da1>a1 
disamakan dengan istilab perikalan atau verhi1e111.t. lsailah al- "Aht/11 dapat 
dikablkan sama dengan istilah pcrjanjian atau overecmkom.-., yung da(Mlt 
diartikan sebagai suatu pemyalaan dari seseorang unluk mengcrjakan alau 
tidak. mcogajakan sesuatu, dan 1idak ada sangknl paulnya dengan kemauan 
pihak lain. Janji ini hanya mengikat bagi orang yang bersangkutan. Itulah yang 
diisyaratbn dalam Al-Qur•an surat Ali-lomm ayat 76:"' 
31 Msim1 O.US Badrul Zaman, kDmpilasi Hulatm Periltatan.cet 2. (Bandung: PT Citra Aditya 
Babi, 2001) bal.247. 
39 Ibid 
40~h.248 
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Definisi abd tenebul meogiodikasikan bahwa pajanjian harus 
merupakao perjanjian kedua belah pihak untuk mengikat diri tentang 
perbuatan yang akan dilakukan dalaln suatu haJ yang khu.sus. Pengertian 
akad dialas juga mengindikasikan babwa akad mengandlDlg unsur-unsur 
I. Akad diwujudkan dalaln ijob dan qobul. /job adalah pemyataan pihak 
pertama dalaln suatu akad yang menuojukkan kebendaknya untuk 
melakukan akad. Sedangkan Qobul adalah menerima artinya pihak kedua 
menerima atau meoyetujui kebeadak pihak pertama untuk meJakukan 
akad. /job clan Qobul ini diadakan untuk menuojukkan adanya sukarela 
timbaJ baJik terhadap perikatan yang d.ilakukan oleh kedua pihak yang 
belsangblhln 
2. Akad sesuai dengan kehendak syari~ artinya babwa seluruh perikatao 
yang diperjanjikan oleh kedua pihak atau Jebib, (baik dari objek perjanjian, 
aktivitas yang dilakukan, dan tujuao) dianggap sah apabila sesuai atau 
sejaJao dmgan keteutuan hukum Islam. 
3. Adanya akibat hukum pada objek perikatan, yaitu tcrjadinya pcmindahan 
kepemilikan atau peoplilwa kemanfaatan dari salu pihak (yang 
melakukan ijab) kcpada pilaak lain (yang menyalakan qabul ). 
Pengertian akad diatas mem1mkan akad secant khusuH. Sahm glum 
peogertian abd yang lebil1 bersifal mn11m di mana caku1N1m1ya 1(-•bih l11a~ 
bukan banya perjanjian yang beBegi dua atau perjanjian yang dilakukan olch 
dua pihak alau lebih seperti jual beli dan sewa menyewa 1ecapi juga mcncakup 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
35 
sepia tiodabn orang yang berkehendak kuat dalaJn hali, sckalipun dilalmkan 
secara sepihak seperti waqaf, hibah, cerai dan sebagainya.41 
Secant wnum yang menjadi syarat sahnya sualu pcrjanjian adaJah 
(sayyid sabiq., 11. 1987: 178-179) :.u 
a. Tidak menyalahi hukwn syari' ah yang disepakati adanya. 
Maksudoya babwa petjanjian yang diadakan oleh para pihak itu 
lulkanlab perbuatao yang bubo bertaiumgao bukwn atau perbualan yang 
melawao hukum syariah, sebab perjanjian yang bertentangan dengan 
syariah adalab tidak sab. 
Dasar hukum teotang kebatalan suatu perjanjian yang melawan 
hukum ioi dapat di rujuki ketentuan hukum yang terdapat dalam hadits 
rasulullah SAW., yang artinya berbunyi : 
"Segala beotuk persyaratao yang tidak ada dalam kitab Allah 
adalah bathil, sekalipun seribu syarat". (Sayyud Sabiq, 11, 1987 : 178). 
b. Hams Sama RidJa dao ada pilihao 
... Ibid. 
a I/Nd 
Maksudnya perjanjian yang diadakan oleh para pihak adalah 
haruslah didasadam kepada kesepakman kedua belah pihak.. yaitu masing-
masing pihah ridlalrela akan isi petjanjian tersebul. 
Dalatn hal ini berarti tidak boleh ada paksaan dari pihak yang satu 
kepada pihak yang lain, dengan seodirinya petjanjian yang di adakan tidak 
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bebas pihak-pihak yang mengadakan perjanjian. 
c. Haros Jelas dan Gamblang 
Maksndnya yang diperjanjilcan oleh para pihak hams terang 
tentang apa yang menjadi isi perjanjian, schingga schingga tiduk 
mengalubatkan terjadinya kesalahpahaman di anlura para pihuk tcntang 
apa yang tdah meteka pctj8Jtjikan di kcnmdi8Jl lwri. 
Dengan demikian padu saut peluksan11u11/pc11crap1111 pc~junjiun 
masing-masing pibak yang mengadakan perjanjiun utuu yung mcngikutkun 
diri dalaJn pcrjanjian haruslah mcmpunyai interprctusi yang sama tcntang 
apa yang telah mereka pcrjunjikan, baik terhadap isi muupun ukibut yung 
ditimbu.lk:an oleh perjanjian itu. -n 
I. Asu-asas Pcrja.ojian l\tmurut Syariab 
Para pihak harus memeperhatikan asas-asas perjanjian dalwn 
bal pembuatan perjanjian dimana asas-asas ini berpeogaruh tethadap 
status akad. Apabila asas-asas tersebut tidak terpenuhi, maka akan 
mengakibat:kan batal atau tidak sahnya pcrikatan/perjanjian yang 
dibuat Asas-asas atau syarat-syarat yang hams diperlt.atikan dalam 
membuat akadlperjanjian antara lain sebagai berikul. 
a. Asas ridha 'iyyah (rela sama rela), maksudnya ialah bahwa 
transaksi ck.ooomi dalarn benluk apapun yang dilalwkan perl>anbo 
deogan pihak lain terutama oa.sabah harus didasmbn atas prinsip 
43 Cliainmao Pasaribu. Suharawardi k Lubis, Hulcum Perjanjian Dalam ts/am, (Jnk:nrta: Sinar 
Grafib. 2004). h. 3-4 
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rela sama rela bukao sub sama suka yang bersifilt bakiki. Bentuk 
transaksi yang mengandung unsur paksaan ( ikrah) harus ditolak 
clan dioyatakan batal demi hukum. Dasar dari asas ini adalah QS. 
4:29. 
b. Asas manfilat, iaJah bahwa akad yang dilakukan o1eh bank dengan 
nasabab berkenaao dmgao hal-bal ( objdc) yang bennanfaat bagi 
kedua belah pihak. Syariab Islam meogbaramkan akad yang 
berkenaan dengan ha1-ha1 yang bersifat mudharat/mafsadat seperti 
jual beli beoda-beoda yang diharamkan dan atau benda-benda yang 
tidak bermanfaat apalagi membahayakan. Dasar dari asas ini 
adalah QS.12:56. 
c. Asas keadil~ dalaJn arti kedua pihak yang melakukan transaksi 
ekonomi (bank deopn nasabah) harus berlaku dan diperlakukan 
secara adil dalam kontcks pengertian yang hmH dan kongkril. 
d. Asas saling menguntungkan. Setiap akad yang dilakukan oleh 
pihak bank syariah dan nasabah harus bersifat mcuguntungkan 
semua pihak yang berakad. Tidak boleh menguntungkan sutu pihak 
de11g30 merugikan pihak lairL Jual bcli (pcnlagangan) yang 
meogawtung unsur Gharar (penipuan) diharamkan,. karena hauya 
menguntungkan satu pihak dengan merugikan pihak lain. 
Demikian pula denpa praktik petjudian yang banya 
meogunluDgkan segelintir orang deogan merugikan banyak pihak bahkan 
masyarakat luas. 
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Menurut Fatarralamaa Djamil. daJam buku "Kompilasi Hukmn 
Islam", asas-asas perjanjian syariah tidak hanya mencakup keempat asas 
diatas, telBpi juga tenlapat asas-asas Jain da1aJn membuat suatu perjanjian. 
Asas-asa tersebut antara lain : 
L AJ-lbutiyall (kebebasan) 
Asas-asas ini merupalam prinsip dasar dalam bukwn Islam dan 
merupalam prinsip dasar dalam hokum perjanjian. Pibak-pihak yang 
melakulam akad mempwiyai kebebasan wituk membuat perjanjian 
(Freedom of making contma~ baik dari segi yang diperjanjikan (objek 
perjaojiao) maupuo meoeotukan persyaratan-pe1Sy8ratan Jain, 
tennasuk menentukan cara-cara penyelesaian bila terjadi sengkela. 
KeJ>ebasan meoeotukan persyaratan ini dibenarkan selama tidak 
bertelllangan dengan ketentuan syariah Islam. Asas ini juga 
menghindari semua bentuk paksaan, tekanan dan penipuan dari pihak 
maoapun. Adapun uosur paksaan clan pemasuogan kebebasan bagi 
dilakukan bisa dianggap meragukan bahkan tidak sah.Landasan asas 
ioi adalah QS. Al-Baqorob ayat 256 .. Al-Maidah ayal l.,An-Naba ayat 
30. 
b. AJ..Musawah (penamaan atau kesetaraan) 
Asas ini IDCR9iyaratbn balnn kalt11 IN.uh ,,ihak yang 
mdabakan perjanjian mcmpunyai kedudukan yang sama 1uuaru salu 
deogan yang laimaya. Landasan asas ini adalah <JS.49: 13. 
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Para pihak tidak diperbolehkan hcrdusta, menipu dan 
melakukan pemalsuan ketika mereka mcmb11a1 perjaajian, telapi 
perjaojian harus dilakukan aaas dasar kejujuran clan kebensran. 
d. Al-Kllaball (fertulls) 
Surat Al-Baqoroh ayat 282-28.l mensyaraakan agar akad yans 
dilalrukao beoar-benar berada dalmn kebaikan bogi semua pihak yena 
melakukan akad, maka akad itu harus dilakukan dengan mclakukwi 
kilabah (penulisan perjaojian, terutama transaksi dalam bentuk kredit). 
Disamping itu perlu adaoya saksi-saksi (syahodah), rahn (gadai, untuk 
kasus tertentu) dan prinsip tanggung jawab individu. 44 
Secara umwn teolang panba•alan perjanjian ti<lak muogkin di 
laksanakan, sebab dasar perjanjian adalah kesepakatan kedua belah pihak 
yang terbit dalam perjanjiao tasebut Namun demikian pembatalao 
perjaojian dapd di lalrukao apabila : 
a. Jangka Waktu Perjanjian Telah Berakhir. 
I azimnya suatu perjaajian selalu didasadam kepada jangka 
waktu tedeDhl (mempunyai jangka waktu yang ted>atas),, maka apabila 
telah sampai pada waktu yang telah di perjanjikan, secara otomatis 
Qangmg taopa .ta perbuatan hnbqn lain) ba•allah pel]aDJlaD yang 
telah dia«fakao para pihak. 
41 M.um Danis Badrul 7.aman, KDmpiJas.i Hulalln Perilratan. eel 1. (Bandamg: PT Ciera Adilya 
~ 2001), h. 249-251 
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Dasar Hokum telllang hal ini dapat di libat da1aJn ketentuan 
hokum yang terdapat daJam al-qur'an Surat At-Taubah arat 4 yang 
artinya berbuoyi: 
· "Kecuali orang-orang musyrikin yang telab kamu meogadakan 
petjaojian (deogan mereka)11dan mereka tidak meogurangi sesuatu pun 
(dari isi petjanjianmu)dao tidak (pula) mereka membantu seseorang 
yang memnSIJhi kamu, maka terbadap mereka itu penuhilah janjinya 
s111npai balas ~ mgguboya Allah menyukai orang.orang 
yang bedaqwa". 
(Dewan Peoyeleoggara Penerjemah/PenaJSir Al-Qur'~ 1990 : 278).u 
b. Salah Satu Pihak Menyimpang Dari Perjanjian 
Apabila salab satu pihak telah melakukan pcrbualan mcnyimpang 
dari apa yang telab clipeljaqii~maka pihak lain dapal membatalkan 
perjanjian tersebut. 
Pemboleban wituk pembatalan perjanjian oleh salah saau pihak 
apabila pihak yang lain menyimpang dari apa yang telah di pcrjanjikan 
adalah didasarkan kepada ketcnluan Al-Qur'on Huml Al-Tnubuh oyol 7 
yang artillya berbunyi : 
"maka selama mereka berlaku jujur (Imus) tcrhadapmu, hendaklah 
kamu berlaku Imus pula terhadap mereka. Sesunggulmya Allah 
mmyukai orang-orang yang bertaqwa". (Dewan Penyelenggara 
Peoerjanah/Penafsir Al-Qur11an. 1990 : 278)46 
c. Jika ada kelancaogao atau bukli peogkbianatan (penipuan) 
Apabila salah satu pihak melakukan sesuatu kelancangan dao 
telab pula ada buktu-bukti babwa salab satu pihak mengadakan 
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peogkbiatan tabadap apa yang telah di perjanj~ maka perjanjian 
yang telah diikat dapat dibatalkan oleh pihak yang lainnya. 
Dasar bukwn tentang ini dapat dipedomani ketentuan yang 
tenlapat dalaJn Al-Qur'an surat AJ-Anfal ayat 58 yang artinya 
bezbunyi: 
"Dao jika kamu kbawalir akao (terjadinya) adanya penghiaoatan dari 
suabl goloogan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
deogau jagur,sesungguhoya Allah tidak meoyukai orang-orang yang 
belkhianat'. 
(Dewan Peoyelenggara Penerjemab/Peoafsir Al-Qur'an, 1990: 270)47 
4 .Pnasedur Pemm1alaa Pa'jaajiaa 
41 Ibid 
Mapun prosedur pembaralao perjanjian ialah deogao cara : 
a. Terlebih dahulu kepada pihak yang tersangkut dalam perjanjian 
tersebut di beri tahu.. bahwa perjanjiao atau kesepakatan yang telah 
diikat akan di heutikan (cb"batalkao~ hal ini tentunya harus jup 
diberitabu alasan pembatalannya. 
b. Selelah berlalu waktu yang memadai barulah perjanjian di hentikan 
secara tolal. Maksud setdah berlalu waktu yang memadm adaJah agar 
pihak yang tersangkut daJam pcrjanjian mcm1nmyai waktu untuk 
bersUqHiap menglaadapi resiko pcmbatalau. 
Adapun Dasar hukwn kcte111uan ini adalah di landaskan kt.iwla 
ketentuan hukum yang terdapat dalam suntl Al-AntPI ayat 58 
sehagaimana di kemukakan di alas. 
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Dasar pembolehan tercakup dalaJn kalimal "kembalikanlah 
perjanjian kepada mereka dengan cara baik", cam haik di sini di tafsirkan 
sehagai pemberilahuan dan adanya tenggang waklu yang wajar wlluk 
pemlllUSaD petjaojUm secara total."' 
• Clainman Pasaribu. Suhamwanli k Lubis. Huhlln Perjanjian Do/am Islam. (Jakarta: Sinar 
Grafib. 2004). h 6-7 
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BAB ill 
DISKRIPSI PROSES PENERBIT AN 
KARTU KRBDIT SY ARIAH HASANAH CARD DI BNI SY ARIAH 
A. Bank BNI Syarlah 
1. Latar Belakang Bank BNI Syarlah 
a. Keglatan slstem pcmbayaran dcngan alat pcmhuyuran yang hcrupu 
kartu telah berkembang di Hcluruh Hoklor hhmlN. 
b. Pertwnbuhan lndustrl kcuungtltl Hyarlah yang Namgnt tlngKI. 
c. Kebut uhan masyarakat yang mcmglnglnkun kurt u krcdll bcrhttHIN 
syarfah cukup tlnggl. 
d. Memmjukkan ·:.. komllmcn BNI yang hcrkclm\Jutun lll Hcgmcn 
perhankan 11yarlah dan i.ckallguH Hcbugal murkct hrndcr di hhmlN kurl u. 
e. Tclah terbll kartu krcdll yWtg hcrhasis 1:1yurluh di lndonu1du , yuknl 
Hasanah Card darl BNI Syarlah dan Dlrham Card darl Dunamon 
Syariah. 
2. Sejarah Berdlrlnya Bank BNI Syariah. 
Tempaan krisls moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syarlah. Prinsip Syariah dengan 3 (tlga) pllamya yaitu 
adll, transparan dan masl&hat mampu menjawab kcbut uhtltl masyarakat 
terhadap slstem perbanktltl yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 
Undang-undang No.IO TahWl 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 
43 
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didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jcpara dan Banjannasin. Sclanjutnya 
UUS BNI terus berkembang menjadl 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 
Cabang Pembant u. 
Dlsamplng itu nasabah juga dapat menlkmatl layanan syarlah di 
Kantor Cabang BNI Konvensional ( o111cc channelling) dengan lebih 
kurang 750 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam 
pelaksanaan operaslonal perbankan, BNI Syariah tetap memperhatlkan 
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah 
(DPS) yang saat ini diketuai oleh KH. Ma'ruf Amin> semua produk BNI 
Syarlah telah melalul pengujian dari DPS sehingga telah memenuhl 
at uran syariah. 
DI dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditet apkan hahwa 
status UUS .bersifat temsporcr dan akan dilakukan spin oJJ'tahun 2009. 
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Junl 2010 dengan 
heropcraslnya BNI Syarlah Hchagal Bunk Umum Synrluh (BUS). RcullHuHI 
waktu spin off bulWl Junl 2010 tldak tcrlcpas darl foktor ckHtcrnul hcrupu 
aspek regulasl yang konduslf yaltu dcngan dltcrhllkannyn lJll No.19 
tahwt 2008 tentang Surat Bcrharga Syarlah NcHura (SBSN) <ltm UU 
No.21 tahun 2008 tcntWlg PcrhanktU1 Syurlah. Dhrnmplng ltu, komltmcn 
Pemcrlntah torhadap pengcmhnngan porbankan Hynrhth Hcmnkln kunt dnn 
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4S 
kesadaran terhadap kcungguhm produk perbankam Hyuriuh jugn Kcmnkln 
mcnlngkat.44 
3. Vial, Mlsl dan Moto Bank BNI Syariah 
Vlsl : Menjadl Bank Syarlah plllhan masyarakat yang w1ggul dulwn 
layanan dan klnerja. 
Misi Bank BNI Syarlah adalah: 
a) Membcrikan kontribusi positif kcpada masyarakat dan pcduli pada 
kelestarlan llngkWlgan. 
b) Memberikan solusi bagl masyarakat untuk kehutuhan jasa perbankan 
syartah. 
c) Memberlkan nllal lnvestasl yang (lptlrnal bagl Investor. 
d} Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan wtt uk 
berkarya dan berprestasf bagi pegawaf sebagal perwujudan ibadah. 
e) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
Moto : Memberikan kenyamanan dalam setiap transaksf 
4. Tujuan Didirikan Bank BNI Syariah. 
Tujuan Didirikannya Bank BNI Syariah yakni ketfka krisf s 
moneter tahwi 1997 membuktlkan ketangguhan slstem perbankan 
syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilamya yaitu adil, transparan 
dan maslahat mampu mcnjawab kcbut uhan masyarakat terhadap sistcm 
perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-tmdang 
No.IO Talmo 1998. Dlswnplng ll u naHuhah juga dupul mcnlknmll luyunun 
44 
www.bnlsyadab.co.ld ( 4 junl 2011) 
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syarlah di Kantor Cabang BNI Konvensf onal ( ofllcc cha1111c/J/11g) dengan 
lebih kurang 750 outlet yang tcrscbar di seluruh wiloyah Indonesia. 
B. Kartu Kredlt Syarlah Hasanah Card 
1. Pmgmtian 
Dari slsl lstlluh kutu hmmnah mcrupakun kntn Hcrupun dnrl huhuHu 
arab. Ditlnjau dwi gnunatlkal arab, llmu nahwu kHta httHMlih lt..'mUtHuk 
kata benda yang slfatnya mu111111s OcnlN pcrcmpuun) kurcna mcndaput kun 
tambahan "ta" kartu pemblayaan hasanah bcrurll kcutonuum, kchulkun, 
keamanan, kcschatan badan, cukup harta, keluargn Nuklnuh, unt,tl(lll dnlnm 
persalngan. 
Kart u kredlt hasanah merupakan kurt u krcdlt dcngan 
menggunakan prinslp syarlah. Bertujuan untuk memudahkan system 
pembayaran, sebagai kartu kredlt jaminan atas setiap transaksi pembelian 
barang dan jasa.45 
Sesual dengan ketent uan syariah kart u kart u hasanah lchih ringan, 
dengan value (fltur dan program) tidak kalah menarlk dart kart u kredit 
konvenslonal yaltu mendapatkan gratis iuran tahunan pada tahWl pertama 
(syarat transaksi berapapWl), Executive Lounge (Gold & Plat/1wm), Fltur 
sama dengan Kart u Kredlt BNI. 
BNI meluncurkan tfga tlpe kartu kredit hasanah yaitu classic, gold 
dan platinwn. Dengan model tltur sebagai berikut: 
45Bamo, Wawancara, Surabaya,20 Mei2011. 
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> Smart .v;>endingSesuai katalog dengan cicilan 0% 
> Cash AdYB11cc dcngan ketcrangan 40% darl limit kartu 
> Dana plus dengan Fasllitas transfer dana dari Hasanah Card ke 
rekening mana saja di Indonesia melalui lay8nan telepon 24 Jam BNI 
Call dengan biaya sesual dengan ketentuan yang berlaku 
> Increasing Limit Temporary dengan ketentuan 50% dari limit kartu, 
tidak perl u menambah goodwill lnvcstmcnt, jangka wakt u maksimal 
1 bulan 
> Prlsal plus dengan ~ensgWlakan asw-ansl syarlah 
> Transfer Balance Fasllltas transfer taglhan kc kartu kredlt bank 
lalnnya at as nama pemegw1g kart u sendlrl Nert K dapat d lclcll sel umu 
12 bulan. Jwnlah yw1g dupat dltrw1sfcr mlnlmul Rp. 500.000,-
hlngga Rp I 0 jut a dengan kctcnt uan 80% durl llmlt kurt u. 
> Bxcecutlvc Loung,· 
> Pembayaran melalul ATM dapat dilakukam di Melulul ATM BNI, 
BCA, Mandiri, Permat a ... 6 
2. Dasar Hukum 
Dasar hukwn yang dlgunakan dalam kart u krcdlt hnNnnnh udnlnh 
Fatwa Dewan syarlah Nasional Majlls Ulama lmlono1du No '4/ DSN-
MUIIX/2006 tentang syarlah card dan surat pcnctapWl darl BWlk 
Indonesia No.10/337/Dpbs tanggal 11-02-2008.47 
~NI Syariah, " Hssanah Card' (Surabaya: BNI syariah, 2011 ), 9 . 
.. 
7BNI Syariah,"Kart kredit Hasanah," dalam http/www.bnisyadah.co.ld (3 JunJ 2011) 
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4H 
Sesual dengan Fatwa DSN-MUI No.54/DSN-MUl/X/2006 
''Nyariab card" di dcfinisikan scbagai kart u yang bcrfwtgsi scbagai kart u 
kredlt yang memllild hubwigan hukwn antara para plhak berdasarkan 
prlnslp syarlah sebgal mana yang di at ur dalam fatwa. 
3. Syarat Umum Pomiohonan Kartu K.redlt Hasaoah BNI Syarlah. 
a. Kartu hasanah gold 
I) Penghasilan minimal 60 jut a pert ahun 
2) Pemegang kartu utama minimal usia 21 tahwi maximal 65 tahWl 
3) Pemegang kartu tarnbahan minimal 17 tahun maximal 6S tahun 
b. Kartu hasanah classic 
1) Penghasllan minimal 25 juta pertahun 
2) Pemegang kartu utama minimal usia 21 tahwi maximal 65 tahun 
3) Pemegang kartu tambahan minimal 17 tahun maximal 65 tahtm 
Dokwnen pendukung yang harus dilampirkan beserta fonnulir 
yang isinya aplikasi kartu kredit hasanah BNI syariah antara lain: 
I) Karyawan/fNI/Polisi : foto copy KTP/passport, bukti 
penghasilan 
2) Dokter/professional: foto kopy KTP/paspor, buktl pcnghasllan, 
dan surat ijln profesl. 
3) Pcngusaha: foto kopy KTP/paspor, huktl pcnghaHlltm dan ukta 
pcndlrtan STUP. 
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4. Konscp produk kartu krcdlt buanah 
1) BNI mcnjamht card holder tcrhadap mcIL111111t nt oH scmun kcwa.Jlhon 
bayar yang tlmbul dart trunHukHI munggWlnkun I lnHmrnh Curd tcrmmmk 
cash adnmce. 
2) Dari ATM non BNI). Inl mcrupukun Implcmonl uNI darl ukml kn/ii/all 
pada fonn apllkasl l-lasanah Card. Kemudhm BNI hcrhuk mcndupu1 
8/llll/81 membership fee (luran tahunan). 
3) BNI memberlkan plnjaman at as cash advaacc mclalul ATM BNI dam 
transaksl belanja melalul merchant atau cash advance darl A TM non 
BNI. Implementasl dart akad a/-qar<j pada fonn apllkasl Hasanah 
Card. KemudlanBNI berhak atas fee penarlkan tunal yang besamya 
tldak dlkaitkan dgnjwnlah penarlkan. 
4) BNI menyedlakan jasa pembayaran dan layanan hagi card holder. 
Implementasl darl akad ljirah pada fonn apllkasl Hasanah Card. 
Kemudlan BNI berhak mendapat monthly membership kt(i uran 
bulanan) dan merchant kc. 
Pada konsep kartu kredlt hasanah di jelaskwt mengenal 
pendapatan yang diperoleh dalam kartu tersebut adalah berasal darl: 
a) Annual Membership Fee/Annual fee(berasal darl akad kafiilah) ~fix 
b) Monthly Membership Fcc-7 fix (berasal dari akad ijirah, diberikan 
discount berdasarkanjwnlah transaksinya dalam bentuk cash rebate~ 
agar setara dengan bllllga). 
c) Merchant fee (berasal dari akad ijirab) -? sesuai transaksi 
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d) Cash advance fee(feepenarikan twiai) 
e) Dcnda kctcrlambatan: Bunga keterlambatan mcnjadi dana sosial dan 
biaya penagihan boleh diakui sebagai pendapatan ta 'wl<J. 48 
S. Akad Kartu Kredlt Hasanah 
Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No 54/DSN-MUl/X/2006 akad 
yang digunakan dalam kart u kredlt hasanah adalah: 
a. Akad kaiilah 
Penerblt Kart u adalah pcnjwnin ( kalll) hagt pemcgang kart u 
terhadap morchant at as somua kcwujfhan boyur ( tl11y11) yang tlmhul durf 
transaksl antara pemcgwtg kartu dengan mc:n.:/111111. dan utuu pcnurlkun 
tWlal tKtlaln hank 11hau ATM honk penorhll knrha.AtnN pumhurhu1 
Kalilah, penerbft kart u dapat mencrlma fee ( l(/t11'1). 
h. Akad al-qllfY/ 
Pencrblt kart u udulah pcmberl phtjumun (11111qrl<IJ kcpudu 
pemegang kartu (muqlarl</) mclaluf Penarlknn t unul tharl hunk ut nu 
ATM bank penerblt kartu. 
c. QiKah 
Penerbit kart u adalah penyedia jasa sf stem pembayaran dan 
pelayanan terhadap pemegang kartu. Atas Jjirah ini, pemegang kartu 
dikenakan membership fee (annual fee). Dal am menggunakan kart u 
pembiayaan hasanah juga ada ketenuan mengenal bat asan pcnggtmaan 
••Barno, Wawancara, Surabaya, 3 Jun1 2011. 
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kartu kredit tersebut sesual dengan Fatwa DSN-MUI No. 54/DSN-
MUIIX/2006 yaitu: 
> Tidak rnenlmbulkan riba 
> Tidak digunakan Wlt uk transaksi yang Udak sesu8i dengan syariah 
> Tldak mendorong pengeluaran yang bcrleblhan (Jsyral), dengan 
cara antara lain menetapkan pagu maksimal pembelanjaan. 
> Pemegang kartu utama harus memiliki kemampuan flnansial Wltuk 
melunasl pada waktllllya. 
> Tidak memberikan fasilitas yang bertentangan dengan syariah. 
6. Ketentuan lJmlt kartu~ Almua/ mcmlx:ra/Jip fcc daD. Moatbly Mcmborabip 
Feo 
a. limit kart u kredit hasanah 49: 
I) Classic 
a) K~tegori I = 4.000.000 
b) Kategori 2 = 6.000.000 
c) Kategori 3 = 8.000.000 
2) Gold 
a) Kategorl I = I 0.000.000 
b) Kategorl 2 = 15.000.000 
c) Katcgorl 3 = 20.000.000 
d) Katcgorl 4 m 25.000.000 
c) Katei&orl S = 30.000.000 
49BNI Syarlah, .. Hasanah Card .. (Surabaya: BNI syariah, 2011 ). 26. 
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3) Platln.wi1 
a) Katcgori l - 40.000.000 
b) Katcgori 2 = S0.000.000 
c) Kategorl 3 = 75.000.000 
d) Kategori 4 = 100.000.000 
e) Kategorl S = 125.000.000 
Maximal 900.000.000 
b. Anaual mcmbersblp tetl0 
1) Kartu utama 
a) Classic = 120.000 
b) Gold = 240.000 
c) Platinum = 600.000 
2) Kartu tambahan 
a) aasslc = 60.000 
b) Gold = 100.000 
c) Platinum = 300.000 
c. Monthly Membersblp Fet!1 
1) Classic 
a) Kategori 1 = 118.000 
= 177.000 
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2) Gold 
a) Katcgori 1 
b) Kategorl 2 
c) Kat egorl 3 
J) Platinum 
a) Kategorl 1 
b) Kateaorl 2 
c) Kategori 3 












7. Iuran Layanan Blaya Kartu Kredit Hasanah 
a. Blaya Keterlambatan dan Over Limir2 
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c) Platinum = 75.000 
b. Timing Biaya Pcnagihan53 
1) 1-29 Days 
a) Classic = 15.000 
b) Gold = 35.000 
c) Platinum = 110.000 
2) 30 - 59 Days 
a) Classic = 20.000 
b) Gold =50.000 
c) Platinum = 160.000 
3) 60-89 Days 
a) Classic= 25.000 
b) Oold 
c) Platlmm1 
4) 90- 119 Days 
= 65.000 
= 220.000 
a) Classic= 40.000 
b) Gold 
c) Platlmim 
S) 120 - 149 Days 
= I 00.000 
~ 340.000 
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8. 















1. Blaya penggantlan kartu yang rusak/ hllang/ dlcurl untuk kedua kall 
Rp.45.000,-
2. Biaya penarikan twial setiap melakukan di ATM Rp.25.0001-
3. Biaya transfer regular Rp.3.000,- Transkr Balance (khusus) 
Rp.5.000~-
4. Blaya permlntaan salinan sales draft Rp.30.000,-
5. Blaya sallnan tagihan Rp 5.000,- (setelah 3 bulan). 
6. Biaya administrasl, materai Rp3.000,- (Rp.250.000,- s/d 
Rpl .000.000,-) Rp 6.000,-(dlatas Rp.1.000.000,-). 
B. Proses Pcnerbitan Kartu Kredlt H88811ah Card 
Proses ponorbltan kwj_u krc.,-dlt luumnah curd hcmrnla pndu sohuoh 
pcmbuatan perjanjhm puda kurt u krcdlt huHWl&h curJ yung dlhuul olch BN I 
Syariah berswnbcr darl fatwa DSN-MUI. DatlHm fa1wa DSN-MUI 
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No.54/X/DSN-MUl/2006 tentang syariah card dljcla~kan mcngcnal hcrbagal 
macam £tcntuan. Kctcntuan tcrsc:but mc:njadi acun11 BNI synrioh dnlrun 
menerbltkwt kan u kredlt husunuh curd. Dcngw1 mlunyu kohml mm lcrHchul 
maka BNI syarlah menerbltkan kartu krodlt syarltth dongan momhuut draf 
scmua yang berkaltan dengan kart u kredlt hasanah l'aml tcrHChut. Tcnnmmk 
dalam proses perjanjlan-perjanhm yang akan menjadl kcHcpakal nn dnrl plhuk 
yang akan menjadl pcmcgang kartu (c:arrl ho/d,·r) dun plhuk hunk Hchn1ienl 
penerblt kart u. 
Setelah draJt semua ltu dfbuat oleh bank muka di ajukun ku dlvltd 
hukum yakni bagian kesekretariatan, dahulu baglan lnl dlkenal dengan 
pengelola hukwn. Dengan adanya persetujuan dari divisl hukwn make plhak 
bank langsung menuju ke bagian Badan Pengawas Syariah (DPS). Dimana 
Dewan Pengawa Syariah adalah badan yang mengawasl jalannya operaslonal 
bank sehari-hari agar selalu sesual dengan ketent uan syariah. Setelah It u 
langsung mempresentaslkan produk kart u kredft hasanah card kc Bank 
Indonesia, kemudian baru blsa beroperasl. 
Kartu kredlt hasanah card telah resmi menjadi produk bank BNI maka 
bisa memasarkan produk inf ke seluruh penjuru. Kctika pemasaran kartu 
kredit hasanah card besar kemtmgkinan banyak masyarakat yang tertarik 
\Ult uk meiliki kartu ini. Masyarakat bisa mempunya kart u kredit hasanah card 
dengan cara mendaftarkan dirinya sebagai nasbah pemegang kart u. Dengan 
cara datang terlebih dahulu ke BNI syarlah wituk mengajukan kartu kredit 
hasanah terlebih dahulu proses yang harus dilakukan adalah: 
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1) Cal on nasabah datang ke BNI Syariah bagian CS (Customer 
Scrvisc) wituk mendapatkan fonnulir aplikasi kartu kredit 
hasanah. 
2) CS (Customer Servise) memberikan petwtjuk-petunjuk pengisian 
fonnulir aplikasi BNI Hasananh Card. 
3) Nasabah mengisi fommlir kartu kredit hasanah yang tclah 
dlsedlakan oleh bank disertai dengan melamplrkan syarat 
kelengkapan lalnnya yang berupa: 
a) Foto copy KTP/PaHpor 
b) Bukti penghasllan audl 
c) Fl.,h., copy akta pcm.tlrlun /SI UPffDP 
d) Surat lzln profcsl 
Selaln It u pada fonnullr Inf dit ullN dut u prlhndl pcmohon 
lnfon11asl pokerjuun, kcuangan, jcnls kurt u yang dlkchcndukl 
dalam jwnlah pcmbluyuun yung dlfnglnknn. Kcmmllun scnnm 
berkas tersebut dlscrahknn kc ( 'S ( Cu . .;tomt•r ScJrv/.v"·). 
4) CS (CWJlomcr Scrvl.WJ) mcmcrlksa pcrHynrnhm lhm mchakukam 
wawwtcara dengan muiahah scrta mencat nt nomor rcMINl rmd knrt u 
kredJt hasanah. 
Selaln ltu juga harus memcnuhi semua ketent uan-kctent uw1 yang ada 
yaltu persyaratan, kuasa, dan persetujuan meliputi: 
Dengan menandatanganJ aplikasi ini saya menyatakan t Wlduk pada 
syarat-syarat dan ketent uan dalam buku pet wtjuk Laywtan hasanah Card dan 
ketentuan lainnya yang berlaku di BNI bila pennohonan Inf di set ujuJ dan 
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menyatakan semua data, infonnasl serta dokwnen yang dlsampalkan adalah 
benar. 
Untuk kepentingan penerblt Hasanah Card dan selama menjadl 
pemegang Hasanah Card nant lnya, saya membcrl kan kuasa dan I at au 
persetujuan kepada BNI Wltuk : 
a. Memperoleh dan memeriksa kebenaran data dan/atau informasf dari 
pihak manapWl. 
b. Menerima atau menolak permohonan aplikasi saya tanpa memberlkan 
alas8llll)'a dan soluruh dokwnen yang telah dlklrlmkan kepada BNI 
tidak dapat dikembalikan. 
c. Melakukan pemblokiran sementara terhadap rekening kartu dalam 
kaltannya dengan pemenuhan kewajiban saya sebagai pemegang kartu 
dan kepentingan lnvestigasi sehubungan dengan terjadinya 
penyalahgWlaan terhadap kartu ini. 
d. Memblokir/mendebet/mencalrkan rekening kart u, giro, deposito 
ataupun tabWlgan saya yang ada dJ BNI Syariah balk yang tclah ada 
maupun yang akan ada dJkcmudlan hari, gWla mcnyelesalkun kewajlban 
saya yang tlmbul darl penggunaan kart u (Kart u Ut wna muupun Kart u 
Tambahan), dengan mcngcsamplngkam herlukunya kct cnt uun pa~ul 
1813, 1814, dWl 1816 KUH Pcrdata. 
e. McnggWlakan, mcmanfnntknn dan mlm~lnformmilknn dutn 
pribadi/infonnasi pcmcgang kart u kcpada plhak luln yw1g hckcrjmmmu 
dengan BNI Syarluh dalam kaltannyu dcngan pcnyclcnggaruun progrum-
progrwn komcrsfonal at au non komcrslonal. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
59 
f. Menginfonnasikan pada pemegang kartu mengenai produk, program 
dan kegiatan lainnya sehubWlgan dengan peningkatan fit ur, fasilitas, 
dan/atau layanan BNI Syari 'ah kepada pemegang kart u melalui media 
tulisan, telepon, dan media lainnya ( elektronik maupun non elektronlk). 
g. Apabila saya dinyatakan lalai dalam melaksanakan kewajiban yang 
timbul dari penggunaan kartu, saya bersedia sccara sukarela Wltuk 
menyerahkan harta kekayaan millk saya kepada BNI Syari'ah dan 
memberikan kuasa kepada BNI Syarl'ah untuk mengkompensasl, 
menjual atau mencairkan harta kckuyaan tcrscbut gtmu mcnyclcsalkan 
seluruh kewajlban saya. 
Hahwu apablla apllknHI lnl dlNuH\)\d, dnn kurt u Hudnh dlukll fkun 
oleh pemegang kartu maka tcluh tcrjudl ukud. 
BerkenaWl dcngw1 hul-hal tcrsebut dlut m'I, dcngun lnl l'lnyu 
membebaskan BN I Syurl 'uh durl scgulu t unt ut 1111 hukum dc111,.t1m gugul un 
dart plhak manapun. 
ApabJla dlkcmudlw1 hurl tcrdnpat datu, kctcrnngnn Hc11u surnt 
dokwncn Wlt uk apllkasl lnl lldak hcnar nu.kn rrnya hcrNclllu unt uk 
mempertanggunglawahkannyn HcHmd kctentuan hukum ynnH horluku. 
Ketlka terjadl pelanggaran at as pcrHyurul un, k uuNu, dun 
persetujuan tersebut di alas, maka scgala tuntutun hukmn bcrluku scHuul 
dengan persctujuan yang telah discpakati. Apahlla hal lnl tcrjudl muka 
secara otomatls keseluruhan hak dan kewajiban mcnjadl anggota nasabah 
df berhentikan. 
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BAB IV 
ANALISIS TENTANG PENERAPAN KLAUSULA BAKU 
DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG PERLINDUNGAN 
KONSUMEN DAN HUKUM ISLAM 
A. Penerapan Klausula Baku Pada Penerbitan Kartu Kredit BNI Syari'ab 
Hasaaab Card Ditiajau Dari UU Perliadungan Komumen 
Di dalam dunia bisnis, misalnya perdagangan dan perbankan., mwicul 
kecenderungan menggunakan apa yang dinamakan perjanjian baku (kontrak 
baku), berupa kontrak yang sebelwnnya oleb pihak terte.otu (perusahaan) telah 
ditentukan secara sepihak isinya dengan maksud digunakan secara berulang-
uJang dengan berbagai pihak/konsumen perusahaan tersebut. Dalam kontrak 
standar (perjanjian baku) sebagian besar isinya sudah ditelapkan oleh pihak 
perusahaan yang tidak memungkinan tu1tuk dinegosiasikan lagi, dan sebagian 
lagi sengaja dikosongkan untuk memberikan kesemputan negosiosi dengan pihak 
konsumen. yang baru diisi setelah diperoleh kescpakalan. 
Sctelah melakukan penelitian sccara langsung di bunk BNI Syuri•ah, dapal 
dilihat Perbandingan penetapan atumn pcncrapan pcrjunjiun huku di bunk BNI 
Syari"ah dengan undang-undang pcrlindungan konsumcn nomor K lahun 1999 
bab V ketentuan pencantuman klau.~ula baku berikut ini: 
60 
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I. Pelaku usaha dalam menawarbn barang dan/alau jasa yang dilujukan unluk 
diperdagangkan dilarang membual atau mencantumkan kalusulu baku pudu 
setiap dokumCo dan perjanjian apabila.: 
a. Menyalakan pengalihan tangungjawab pelaku uMha. 
b. Menyatakan bahwa pelaku usaha berhak menolak penyernhan kmnbuli 
banmg yang dibeli konsumen.. 
c. Meoyatakan bahwa pel~ usaha berhak menolak penyerahan kembali 
uang yang dibayarkan atas barang dan/atau jasa yang dibeli oleh 
konsumen.. 
d. MUJ11111akan pumborian kuaaa dari konsumcn kepada polaku usaha baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk melakukan segala tindakan 
sepibak yang bakaitan denpn barang yang dibeli oleh konsumen secant 
anpuran. 
e. Menagatur perihal pembuktian atas hilangnya kegunaan barang atau 
pemanfaatan jasa yang dJl>e.li oleh komumen. 
f. Memberi hak kepada pelaku usaha wituk mengurangi manfaat jasa atau 
mengurangi harta kekayaan konsumen yang menjadi objek jual beli jasa. 
g. Menyatakan tunduknya konsumen kepada peratwan yang berupa aturan 
~ 1amhahan, Janjutan dan/atau pengubahan Janjutan yang dibuat 
sepihak oleb pelaku usaha dalam masa konsumen memanfaatkan jasa yang 
dibelinya 
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b. MeoyataJam bahwa koosumen memberi kuasa kepada pelalru usaha untuk 
pembebanan hale tanggungan. 
1. hak gadai, atau hak jaminan tClhadap barang yang dibeli oleh konsumen 
seaua angsunm. 
Penerbitan kartu kredit BNI Syari'ah, ketentuan persyaratan, kuasa, dan 
persetujuan bank BNJ Syari'ah. 
Untuk kepentingan pe11erbi1 I lasanah Cant dan sclama mcnjadi pemcgang 
Hasanah Card, Bank BNI Syari'ah sebagni pelaku usuha dahun menuwarkWl 
barang dan/atau jasa yang dilujukan unluk dipcrdapngkan rnembual alau 
mencanaumkan blusula baku plda seaiap dnkumen dan/ntau pcrjRnjiam, meliputi: 
I. Memperoleh dan memeriksa kebenamn data dun infonnuHi duri pUwk 
manapun. 
2. Menerima atau menolak pennohonan aplikasi saya tanpu memberikan 
aluannya dan seluruh dokumen yang telah dikirimkan kepada BNI tidak 
dapat dikembalikan. 
3. Melakukan pembJokiran sernentara terhadap rekening kartu dalam kaitannya 
dengan pemenuhan kewajiban saya sebagai pemegang kartu clan kepentingan 
invesligasi sebubungan dengan terjadinya penyalahgunaan terhadap kartu ini. 
4. Memb1okir/mendebet/mencairbn rekening kartu, giro., deposito ataupun 
tabungan saya yang ada di BNI baik yang telah ada maupun yang akan ada 
dikemudian hari, guna menyelesaikan kewajiban saya yang timbul dari 
penggunaan kartu (kartu utama maupun kartu tambahan)., dengan 
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meogesampingkam berlakunya kctentuan pasal 1813, 1814, dan 1816 KUH 
Perdata 
5. Menggunakan, memanfaatkan dan menginfoDJUWkan data pribadi/infoDJUW 
........ kartu kepada p11ak lain yaas bckcrjmma donpn BNI Syariah 
dalam kaitannya dengan penyelenggaraan program-program komersional atau 
DOD komasionaJ. 
6. Menainfonnasikan pada pemepng kartu mengenai produk, program dan 
kegiatan lainnya sehubungan dengan peningkatan fitur, fasilitas, dan layanan 
BNJ 11Ui9ab kopeda pemcpns kanu melalui media tuli~ 1elepon. dan 
modla I......,_ (elalnronlk maupun non olcktronlk). 
Apabna saya dinyatakan lalai dalarn melaksanakan kewajiban yang timbul 
dari peogguoaan kartu, saya bersedia secara sukarela untuk menyerahkan har1a 
kekayaan milik saya kepada BNI Syari'ah dan memberikan kuasa kepada BNI 
Syari,ah untuk mengkompensasi, menjual atau mencairkan hnrtu kekayaan 
tersebut guna menyeJesaikan selwuh kewajiban saya. 
Bahwa apabila aplikasi ini disetujui, dan ka11u sudah diaktifkan oleh 
pemegang kartu maka telah terjadi akad. Berkemum dengan hul-hnl tersebut 
diatas, dengan ini saya membebaskan BNI Syari'ah duri segula 1un1u11111 hukmn 
dengan gugatan dari pihak manapun. 
Apabila dikemudian hari terdapat da~ keterungun scrto sumt dokumun 
untuk aplikasi ini tidak benar maka saya bersedia untuk mcmpertanggung 
jawabkannya sesuai ketentuan hukum yang berlaku. 
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Pencantuman klausula baku dalatn fonnulir aphkasi I ln.4Uuwh Curd HNI 
Syari'ah keje)asan penuJisan atumn tidak bisa mencukup kemumpuan seluruh 
DM8bah (pihak konswnen baik muda ataupun tua). dikarenakan lclak dan bcntuk 
tulisan yang terlalu kecil, sehingga tidak tertihat seaua jcla'i. 
Dari pemyataan diatas dengan adanya lJndamg-lJnduny 1•erlimJunHUn 
Konsumen setidaknya memberikan perlindungan terhadap komumcn. bcgilu f>Ulo 
halnya yang menyangkut meteri Undang-Undang Perlindungan Konsumen 
mendapat tanggapan yang cukup rensponsif dari pendapat para sarjana mengenai 
keahsahan perjanjian baku yang memiliki keperdulian akan penegakan 
Perlindungan Konswneo. 
Kenyataan menunjukkan bahwa kecenderungan perkembangan perjanjian 
adalab dari lisan kebentuk tulisan. dari perjanjian tertulis biasa ke perjanjian 
tertuJis yang di~ perjanjian balm atau perjanjian standar diterapkan oleh 
bank BNI Syariah dalam penerbitan kartu kredit syariah hasanah card, hal ini 
tampak pada fonnulir aplikam Hasanah Card serta syarat dan ketentuan umum 
yang telah ditentukan secara sepiliak oleh pelaku usaha (BNI Syariah). Be.tas 
formulir aplikasi hasanah card ter~ri dari : pemyataan dan persetujuan nasabah 
teJbit 1abungao hasanah card. 
Jika dikaitkan dengan ciri-ciri perjanjian balru menurot hukum 
perlindnngan konswnen maka jelas bahwa fonnulir pada aplikasi Hasanah Card 
telah memenuhi ciri-ciri perjanjian balm .. di antaranya: 
1. Perjanjian berupa bentuk tertulis yang sudah di bakukan. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
65 
2. Syarat-syarat (isi) perjanjian ditentukan oleh peogusaha 
3. Fonnat perjanjian dibakukan. 
4. Konsumen hanya menerima alau menolak. 
5. Meogunbmgbn bagi pengusaha. s.1 
Kalimat pemyataan yang tennuat dalam fonnulir aplikasi Hasanah Card 
dibuat secara tertulis berupa akla di bawah langan. Pasal 18 ayal ( 2) undang-
undang Nomor 8 lahun 1999 lenlang Undang-undang Perlindungan Konsumen 
mengatur tentang pencantuman klausula baku. Pasul tcrscbut berhunyi: 
.. Pelaku usaha dilarang mencanlwnkan klausula bukn yang lc111k dun bcnluk 
penulisannya sulit terlihat dan pengungkapannya sulil dimengerti" \\ 
Hal ini dimaksudkan untuk menghindari tcrjudinyu pcnipuun schinHHU 
konsumen tidak dikelabui dengan isi pcrjanj~dcngan adanyu kctcntuam ini 
memberikan kejelasan dan kemanfualan bagi kedua hcluh pihak ,KCluin ilu pelaaku 
usaha maupun konsumen aJcan terhindar dari segalu yang akan mcngukibutkan 
kerugian antara kedua belah pihak. 
Bahwa prinsipnya Undang-undang Perlindungan Konsumen tidak 
melarang pelaku usaha untuk membuat perjanjian balm yang memuat klausula 
baku alas seliap dokwnen selama perjanjian balm tersebut tidak mencantumkan 
ketentuan yang dllarang dalam pasal 18 ayat (2) Undang-undang Perlindungan 
54 Abdulkadir Muhammad. PerjOlljkll1 Bab /Jalam /'ral:1ei. hal. 6 
SSUodaog-undaog Perlindungan Konsumeo 1999. IJ11Jo11g-111""'11g Nomor II Toh1111 1999. Cet . 6 
(Jakarta: Sinar Grafib, 2009). hal.13 
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Dalam fonnulir aplikasi Hasanah Card mengguoakan huruf yang kecil 
dengan kalimat yang relatif panjang. Rumusan infonnasi yang sangat padat 
membuat kdentuan-ketentnan yang tatulis dalaJn fonnuJir aplikasi Hasanab 
Card sulit diplhami oleh konsumen dalam waktu yang relatif singka~ Menurut 
Pak Barno Sudarwanto, Pimpinan bidang Operasional Bank BNI Syariah 
menptakan apabila konsumen menplami kesulilan dan kebingungan dalam 
memahami isi ldausula yang ten:antum pada fonnuJir aplikasi Hasanah Card 
maka konsumen bisa menanyakan kepada petugas bank BNI Syariah. 
Sedangkan dalam tahap negoisasi mengenai syarat-syarat perjanjian yang 
tennuat dalam fonnulir aplikasi Hasanab Card serta syarat dan ketentuan wnwn. 
pelaku usaha memberikan fonnulir yang telah siap di tandatangani oleh 
konsumen. ApabiJa konsumen meoyetujui syarat-syarat perjanjian tersebut, maka 
konsumeo menandatangani fonnulir tersebut, sebaliknya jika konsumen tidak 
menyetujui dengan isi/syarat-syarat perjanjian tersebut maka pelaku usaha tidak 
akan mengabuJkan penninlaan konswnen untuk mendapatkan fasilitas Hasanab 
Card.S6 
Menurut Pak Barno pelaku usaha (Bank) tidak ukun melukuknn 
negoisaasi dengan satu persalu. Jib di evaluasi lemyolu udu syuml dengan 
jumlah konsumen terhadap klausula baku maka bank akan mengubah atau yang 
memberatkan konsumcn kesalahan Perjanjian baku yung di runcang olch 
pengusaha akan menguntungkan bagi sipeluku usaho yang berupo: 
"Barno suduwanto, wawancalll, SwabaY' 25 Maret 2011 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
67 
I. Pelaku usaha dapil menghemnl waktu. tenaga dan hiuyn,k1m~nn lidak pcrlu 
menghabiskan waktu yang lama, biaya dan tcnnga yang hanyak kurcnu 
pcrjanjian yang ada didaJam fonnulir aplika.~1 I lasanah <·au.I lclah dihual 
dalam bentuk balm. 
2. Praktis karena sudah tcrscdiunyu nuskah yang <11 cctuk ht·111pu sym nl dun 
kctentuan umum dan fonnulir aplika."i Hasanah < ·ard yanH smp d1 1s1 dun 
dilandatangani. 
3. Penyelesaian cepat karena konsumen hanya menyetujui dan 
menandalanpn.i fonnulir yang telah di berikan kepadanya. 
Sebaliknya perjanjian tersebut cenderung merugikan konsumen 
(Pemegang Hasanah Card) : 
a. Konswnen kesulitan membaca dan memahami isi klausula baku daJam waktu 
yang relative sangat singka~ karena huruf yang digunakan oleh pelaku usaha 
sangat kecil. 
b. Konswnen tidak dapat melakukan negoisasi denpn pelaku usaha karena isi 
perjanjian telab dll>uat sebelmnnya 
Perjanjian yang di buat oleh BNI Syariah berupa formulir aplikasi 
Hasanah Card dapat di tinjau dari undang-undang no.8 tahun 1999 tentang 
perlindungan konsumen. Untuk melihat apakah Penerapan Perjanjian Baku 
dalam Proses Penerbitan Kmtu Kredit Syariah oleh Bank BNI Syariah sudah 
tepat atau tidak., kita dapat membandingkan dengan Undang-undang 
perlindungan konsumen pasal 18 yang mengenai pencantuman klausula baku. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
68 
Apabila ldausula klausula tersebut cocok dan tidak bertcntangan dengan Undang-
undang perlindungan konsumen., maka penerapan perjanjian baku oleh bank BNI 
Syariah sudah tepat Apabila sehaliknya maka pencrapin lerschul hcrarti bclwn 
lepal clan harus diperbaiki. 
Dari semua klausula yang terdapat dalam fbrmulir nplikusi I lnsarmh Curd 
dan syaral ketenluan umwn tenlu lidak scmuanya, lum:na hanyaknya klausula 
yang tercantum dan kelerbalaSan pcngelahwm 1>enulis Pcnulis akun 
membandingkan salah satunya klausula yang cendcrung merugikun konsumen. 
KlatL4iUla tascbul menyalakan hah\\3 deogan mcnandu1angani uphkasi 1111 MAya 
tunduk pada syaral-syaral dan ketcntuan dalam buk u 11c1tmjuk lnymum h11Mme1h 
card. pasal 18 ayat ( I) huruf g undang-undang no. K tulum 1999 ten tung 
perlindunpn konsumen, melarang menyatakan lundulmya konsumcn kcpada 
peraturan yang ~pa aluran barn, tambahan., lanjulan dan atau pcngubahan 
lanjutan yang dibuat secara sepihak oleh pelaku usaha dalam masa konsumen 
memanfaatkan jasa 
Jadi pada penerapan bank BNI Syariah masih menggunakan klausula balm 
dan hal ini menyimpang dari aturan-aturan yang tclah ditctapkan didalam 
undang-uodang perlindungan ko~ nomor 8 lahun 1999 
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B. Penerapan Perjanjian Baku Pada Peoerbitan Kartu Kredit BNISyari"ah 
Hasanah Card Ditinjau Dari Hukum Islam 
Islam meoganjurkan dalam bennuamalah agar lidak bertentangan dengan 
pmsip-prinsip syari~ perkembangan dan perubahan yang terjadi pada saat ini 
menjadikan hukum islam untuk selalu rensponsif dan antisipatif terhadap segala 
perkembangan hukwn islam. Namun tentunya tidak lanlaS meninggalkan prinsip 
dasamya, prinsip dasar yang dimaksud seperti menghindarkan kemafsadatan bagi 
manusia karena tujuan disyaratkannya hukum islarn adalah dalarn rangka 
momolihana apma. momclihara jiwa. mcmelihora hana dan kchonnatan. make 
ketika bCJ bansaksi juga harus dilandasi saling meridlai sebagaimana tidak dlbuat 
suatu aqad melainkan dengan keridhaan. Kemauan dalarn bertransaksi muncul 
dari sebuah kesadaran diri~ telah dijdaskan dalam swat An-Nisa~: 29 
JS' I, ',~1~ { J ,It. Ii•", r. J., ,," , - ... _ 
L.....>, ~ <. · ~ .d~ · n "'<: .. ~--~ ~;I· au ~.. "'<: ·: · l - . i ..-L 
., .J r-: u tJ! r--- ' r-:-V'° .r .:f' ~ 
J' 
I lw orang-orang }"mg her1n1a11. Jllnl!.'mlalr At111111 ·""' "'1!. mt•maiun l1arta 
.'tesamamu dengan jalan ya11g hall/, kec11ali cl<'"X"" 1alan 1wr11111xaa11 ym1x 
herlaku denJ.:an sulw sama-.mka d1 antara Acmm. dcm.J'"'~""'"" li:.1111111111e111hw111h 
Jir1111u Se.s·111igguhnya Allah aJa/11}1 Alt1'1t1 l'cmyayt111J! Ac~11111l111111/ 1. 
Ayal lersebut menjelaskan bahwa 1idak boleh mcncan kcunlungan dcngnn 
cara bathil, melainkan harus dilakukan dcngan earn suka sama suku, mcng.umhil 
harta dengan cara hanun yalmi mcngundung unsur pcnipuun, hc1 lchih-lchilmn 
dalam memperoleh kekaywm. 
57 Depag RI. Al-Q11r "m1 da11 1f!rjenu1/1, hal 210 
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Disyaratkan pada pcrjanjian )11ng wajib dll1ormal1 dan d1pt~nulu mlnlah 
sebagai berikut: 
I. Tidak mcnyalahi hukum syarialyang discpakali. 
2. Harus sama ridla clan ada pilihan . 
.., 
3. Haros Jelas dan Gamblang, tidak samar clan tersembunyi. SK 
Hal ini menjeJasbn bahma pel&ku usaha boleh melakukan apa saja kdika 
menawarkan atau mempromosikan suatu produk umum melalui berbagai cara 
misalnya: media. Iklan, dJJ. Dalarn melakukan kegiatan tersebut tidak berlebihan 
dan melampaui batas seperti mdakuahn perjanjian yang merugikan. 
Islam melindunsi hak milik dari individu sebagai munusia. SehinBB hak 
milik merupaka hak milik yang aman dan terjamin, serta kewajiban memelihara 
k~ dalaJn hal ini ajaran apma islam memberikao perlindungan kepada 
konsumen WJtuk memperoleh haknya yang telah di rugikan pelaku usaha.. 
Kewajiban yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha akibat perbuatannya, dalam 
hokum islam diperbolehkan meogembalikan barang yang telah dibeli lanaaran 
adanya cacat, bemmggung jawab merupakan hak yang harus di terima oleh 
konsumen atas kewajibannya yang telah diberikan produsen. 
ssChairuman Pasaribu. Suharawardi K Lubis. llHAun1 1't•qm~1m11 /.>t.1hnn 1~/<1111. (Jakarta Sinar Grafika. 
2004). hal 1-4 
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Perbandin1'9n selanjutnya adalah tentang pcnetapan alumn pcnerapan 
perjanjian baku di bank BNI Syari'ah dengan asas-asas hukum pcrjunjian adalah: 
L Al-llllll'ly.11 (~bebuaa). Asas-a.~~ ini mcru1.ala11 prirt._ip da.~r dalam 
hukum Islam dan merupakan pr"insip dasar daJam hukum pcrjnnjian. 
b. Al-Musawah (persamaan atau kesctaraan), Asns ini mcnsyurntkun hahwu 
kedua belah pihak yang melakukan pcrjanjian mcmpunyai kcdudukan yung 
sama aolara satu dengan yang lainnya. 
Proses penerbiton kunu kredit hasanah l~1ud hcrmuln pndu HChunh 
pembualan perjanjian pada lwtu kredil hasanah canJ yang d1hau11 olch HNI 
Syariah beisumber dari fatwa DSN-MUI. Dalam fatwa DSN-MlJI 
No.54/X/DSN-MUI/2006 tentang syariah card dijelaskan mengenai berbagai 
macam ketentuan. Ketentuan teisebut menjadi acuan BN I syariah dalam 
meneibitkao kartu kredit hasanah card. Dengan adanya ketentuan tersebut 
maka BNI syariah menerbitkan kartu kredit syariah dengan membuat draff 
semua yang berkaitan denpn kartu kredit hasanah card terscbut Tennuuk 
dalam proses perjanjian-perjanian yang akan menjadi kesepakatan dari pihak 
yang akan menjadi pemegang kartu (card holder) clan pihak bank sebagai 
penerbit kartu.. 
Dari penerapan yang ada di Penerbitan Kartu Kredit BNI Syari~ah 
kegiatao perl>ankan dalam mengaplikasikan produk jasanya tidak terlepas dari 
proses transaksi dengan menggunakan perjanjian. Dalam istilah fiqh muamalah 
perjanjian disebut dengan 'aqd alau aqad. Di dalam Al-Qur~ an setidaknya 
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menyebutbn dua istilah yang berkaitan dengan perjanjian yaitu kata-kata akad 
(al_ aqdu) dan kata 'ahd (al- 'ahdu ) kata secara etimologis berarti perjanjian, 
perikalan dan pemufakatan (al-i11ifaq). Al-Qur'an memakai kata ini daJarn 
perikalan dan perjanjian. Hal ini dapat dilihat dalam QS.Al-Maidah ayat I. 
Sedangkan kata al- 'ahdu secara etimologis berarti masa, pesan, 
penyempumaan dan janji atau perjanjian.HaJ ini dapal dilihal dalam Al-Qur'an 
Surat An-Nahl ayal 91 dan Al-Ism ayal 34 
Dan tepalilah perjanjian dengan Allah apahila lwm11 heqmy1 dan pmp,tmlah 
kamu memhata/kan ... umpah-.itumpah(mu) 1111, .w.:sutlah lllt'llt'J,!llhA11111w11 •. wdcmJ.! 
kamu 1''elalr nienjodilan Allah .'<1has:.a1 .~1hi11111 {lc"r"'""'I' 1r11111pt1h. ·''""I""''""'' 
ilu). Se.~,,,,,.,.ruJmyu Al/all n1engetul1u1 upu y~mg kunm 1-.·rb1N1t"'. 
Ayat diatas mcnsyarutkan agar akad yang dilakukun hcnur-hcruu hcrudu 
dalam kehaikan bagi semua pihak yang melakukan akacL maka akad itu harus 
dilakukao dengan melakukan kitabah (penulisan perjanjian, terutarna transaksi 
dalam bentuk kredit). Disamping itu pcrlu adanya saksi-saksi (syahadah}, rahn 
(gadai, untuk kasus lertentu) dan prinsip tanggungjawab lndividu. 
Penerapan perjanjian balm )"811g ditcrapkan olch bank BNI Syariah masih 
tidak sesuai dengan hukum islam ditinjau dari asas-asas hukum islam sepcrti 
halnya Al-Hurriyah (kebebasan) dimana Pihak-pihak yang mclakukan akad 
59 Depag RI.. Al-{.htr an Jan T~ bal 715 
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(pelaku usaha clan konsumen) mempunyai kebebasan untuk mcmbuat perjanjian 
(Freedom of making conlracl), baik dari segi yang diperjanjikan (objek 
perjanjian) maupun menentukan persyaratan-persyaratan lain~ tcnnasuk 
menentukan cara-cara penyelesaian bila terjadi sengketa. Al-M1L"iIWah 
(persamaan atau kesetaraan) kedua belah pihak (Pihak bank dan konsumen ) 
yang melakukan perjanjian mempunyai kedudukan yang sama antara satu dengan 
yang lainnya, pihak bank tidak boleh membeda-bedakan hak-hak dan kewajiban 
atas konsumen harus se~ intinya hak clan kewajiban pihak bank dan konsumen 
harus sama-sama diikuti dan dilaksanakan. 
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Badasarkan waian-uraian yang telah dijelaskan dan dianaJisi~ maka 
daJam penditian ini dihasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban alas 
beberapa maslah yang telah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
I) Dari Has1l PeneJitian di Bank BNI Syariah bahwasannya penerapan perjanjian 
balm pada penerbitan kartu kredit BNI syari, ah hasanah card yang di tinjau 
dari UU Perlindungan Konsumen pada penerapannya yakni masih 
menggunakan klausuJa balm dan hal ini menyimpang dari aturan-aturan yang 
telah ditetapkan didalam undang-undang perlindungan konsumen, nomor 8 
lahun 1999,. yang mana syaral-syaral balm dimual lengkap dalam na.~ah 
perjanjian,. atau ditulis sebagai lampiran yang tidak terpisah dari fonnulir 
perjanjian, atau ditulis dalam dokumen bukti perjunjian. Dcngun dcmikiun. 
dapat dikclahui bahwa perjanjian baku yang dirancang St."Cnna scpilwk olch 
bank. 
2) Pcncrapan pcrjanjian baku yang ditcrupkan olch hank BNI Syarinh rnusih 
tidak sesuai denpn hukum islam di1in1au dari as.a!'i.-a.'Ws hukum 1slam ~pcrti 
halnya Al-Hiuri.:w1h (kcbcbasan) dimana Pihak·pihak yang mclukukun uhd 
(pelaku usaha dun konsumcn) mcmpunyai kchchusun unluk nu~mhuul 
74 
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perjaojian (Freedom of making LYJnlract), baik dari scgi ynng diperjanjikan 
(objek perjanjian) maupun menentukan persyaratan-persyaratan luin, tennasuk 
menmtukan cara-aua penyelesaian bila terjadi sengketu. Al-Mu.sawah 
(persamaan alau kesetanum) kedua bdah pihak (Pihak bank don konsumcn ) 
yang melakukan perjanjian mempunyai kedudukan yang samn antnra sutu 
dengan yang lainnya, pihak bank lidak boleh mcrnbt.'da-bedukon hak-hok dan 
kewajiban alas konsumen harus se~ inlinya hak don kewujibon 1>ihuk bank 
dan konsumen harus sarna-sarnn diikuti dan dilaksunulwn. 
B. Sara• 
Seharusnya Bank BNI mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan 
didalam undang-undang perlindungan konmmen, oomor 8 lahun 1999 dan hukum 
is1am > sehingga Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan Hokum islam 
setidaknya memberikan perlindungan terhadap konsumen, dalam ajaran agama 
islam memberikan perlindungan kepada konsumen untuk memperoleh halmya 
yang telah di di rugiltan pelaku usaha. Kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
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